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ABSTRAK

Lailiyah, Rina, FadlilatulMetode Penanaman Keagamaan Pada Anak Usia Dini
Di TK Muslimat NU 31 Sumbersari Malan8kripsi, Jurusan Pendidikan Agama
Islam, Fakultas Tarbiyah, Universitas Islam Neg®iiN) Malang. Drs. H. Farid
Hasyim, M.Ag.

Dalam rangka untuk mencapai tujuan pendidikan omasi yakni
mencerdaskan kehidupan bangsa dan kualitas sumyberdsnusia serta
mengembangkan manusia Indonesia yang beriman déaqbe kepada Tuhan
Yang Maha Esa. Berahklak yang mulia, berbudi pekenhg luhur, memiliki
pengetahuan, keahlian dan keterampilan, kesehatmani dan rohani serta
kepribadian yang mantap dan mandiri maka pendidid@peran penting untuk
mencapainya. Pendidikan tidak hanya ditempuh keb&aar saja melainkan
ketika anak masih berada di dalam kandungan. Ketilek lahir sampai umur 6
tahun disebut anak usia dini yang juga berhak nmmatdan pendidikan yang
layak.

Pendidikan anak usia dini merupakan pendidikargyditaksanakan pada
usia 0-6 tahun, yang mana pada pendidikan formaliigsanakan pada usia 4-6
tahun. Hal ini sesuai dengan yan gterdapat dalaimktum berbasis kompetensi
yang menjelaskan bahwa anak usia dini 4-6 tahurupag&en bagian dari anak
usia dini yang berada pada rentang usia lahir seénfzhun. Pada usia ini secara
terminology disebut sebagai anak usia prasekolalakThanya ilmu pengetahuan
umum saja yang penting bagi anak usia dini tetggime juga penting bagi
mereka. tingkat keberagamaan anak harus dilalaradsertahap. Peran orang tua
dalam menanamkan rasa kesadaran keberagamaarnildkskah semenjak anak
masih dalam kandungan. Kemudian dilanjutkan paugkiingan keluarga. Rasa
keberagamaan bisa diberikan oleh orang tua medaltiaku dan tutur kata yang
baik. Orang tua bisa memberikan contoh perilakugybaik terhadap tetangga,
terhadap lingkungan sekitar rumah, dan binatan@ngrtua juga hsrus
membiasakan anak untuk membaca Al-Quran, shalatarae berjamaah,
mendengarkan ceramah dan lain-lain. Sedangkan uneldalr kata, orang tua
dapat membiasakan anak untuk berbicara sopan, flaarlemah lembut kepada
orang tua, guru, teman, dan orang sekitarnya.

Masalah pokok yang ditulis dalam skripsi ini atialBagaimana bentuk
penanaman keagamaan pada anak usia dini di TK iMaisINU 31 Sumbersari
Malang dan Faktor-faktor apa saja yang mendukung manghambat dalam
penanaman keagamaan pada anak usia dini di TK iasINU 31 Sumbersari
Malang.

Dalam skripsi ini, penulis menggunakan metode ligre kualitatif,
sedangkan untuk mendapatkan data yang di perluddamdpenelitian ini penulis
menggunakan metode observasi, dokumentasi danviewerkepada Kepala
Sekolah dan Guru kelas B TK Muslimat NU 31 Sumhbersklang. Kemudian
berdasarkan data yang diperoleh, penulis menganghs dengan analisis
deskriptif kualitatif, yaitu berupa data-data yaegulis atau lisan dari orang dan
perilaku yang diamati sehingga dalam ini penelitberupaya mengadakan



penelitian yang bersifat menggambarkan secara renyetentang keadaan yang
sebenarnya.

Adapun hasil dari penelitian di TK Muslimat NU Sumbersari Malang,
maka dapat diketahui bahwa: (1) Dalam penanamagakeaan pada anak usia
dini para guru di TK Muslimat NU 31 Sumbersari Madatelah terprogram
dalam kegiatan pembentukan perilaku melalui perabias dan kegiatan
mengembangkan kemampuan dasar. Dalam proses pamgdjaTK Muslimat
NU 31 Sumbersari Malang tidak ada jadwal khususilumtidang keagamaan
tetapi semua tema yang diajarkan selalu dikaitkamgdn Agama Islam dengan
ini guru di TK Muslimat NU 31 Sumbersari Malang) faktor pendukung dalam
metode penanaman keagamaan pada anak usia dinhagkriana dan fasilitas
kelas, guru dan lingkungan, sedangkan faktor penbhad dalam metode
penanaman keagamaan pada anak usia dini adalah $&kta dan keluarga.

Kata Kunci: Metode, Penanaman Keagamaan, Anak Usia Dini
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan diibaratkan sebagai sebuah rumah yampatdaenaungi
penghuninya dari sengatan matahari dan hujan. iTetampah tidak dapat
dibangun dalam awang-awang, melainkan harus dgatemikian rupa
sehingga menjadi indah dan asri. Oleh karena itulabreka yang
membangun dan mendirikan rumah tentunya bertanggamgb atas
terbentuknya rumah yang indah dan asri agar dapajatii tempat berteduh
yang nyaman untuk dirinya, pasangan hidupnya dak-anaknya.

Begitu pula dalam mendidik anak. Apabila anak dikam sesuai dengan
kapasitas, potensi dan perkembangan serta tahapapan yang akan
dilaluinya, maka anak akan menjadi penyejuk sanulteam menyenangkan
bila dipandang mata.

llImu pendidikan telah berkembang pesat dan teraslsassi. Salah satu
diantaranya pendidikan anak usia dini, yaitu peRdi untuk anak usia 0-6
tahun yang diselenggarakan sebelum pendidikan .d®sala usia tersebut
anak dipandang mempunyai karakteristik yang berldstegan anak usia
diatasnya sehingga pendidikannya perlu dikhususRada rentang usia 0-6
tahun itu anak mendapatkan pendidikan baik daruddgh, kelompok

bermain maupun pendidikan sekolah.

!Abubakar Barajaendidik Anak Dengan Teladgdakarta: Studia Press, 2006), him. 1



Hal tersebut di atas sesuai dengan Undang-UndapghbfRle Indonesia
No.20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasi@&#B VI bagian
ketujuh pasal 28 yang mengatur tentang pendidikeak aisia dini ayat 1-5,
yaitu: 1) Pendidikan anak usia dini diselenggaralsebelum jenjang
pendidikan dasar; 2) Pendidikan anak usia dini ddisalenggarakan melalui
jalur pendidikan formal, nonformal, dan atau infatm3) Pendidikan anak
usia dini pada jalur pendidikan formal berbentuknda Kanak-Kanak (TK),
Raudlatul Athfal (RA), atau bentuk lain yang segrad) Pendidikan anak
usia dini pada jalur pendidikan nonformal berbenk#gompok Bermain
(KB), Taman Penitipan Anak (TPA), atau bentuk lgisng sederajat; 5)
Pendidikan anak usia dini pada jalur pendidikanormial berbentuk
pendidikan keluarga atau pendidikan yang diselemdiga oleh lingkungah.

Dalam penelitian ini hanya dibahas tentang pendmiknak usia dini
pada pendidikan formal yang berbentuk TK. Dalam d&mgdUndang
Republik Indonesia No.20 Tahun 2003 tentang Sidtemdidikan Nasional
BAB VI bagian ketujuh pasal 28 ayat 3 disebutkahvie Pendidikan anak
usia dini pada jalur pendidikan formal berbentuknda Kanak-Kanak (TK),
Raudlatul Athfal (RA), atau bentuk lain yang se{ra

Taman Kanak-Kanak merupakan jalur pendidikan formzdgi
pendidikan anak usia dini setelah pendidikan du&ejanya. Taman Kanak-
Kanak sebagai salah satu lembaga pendidikan merappeyanan penting

bagi pertumbuhan dan perkembangan anak di masa,degana di samping

2 Undang-Undang Republik Indonesia No. 20 Tahun 2668ing Sistem Pendidikan
Nasional (Bandung: Citra Umbara,2003), him. 19
3 .
Ibid..



langkah awal bagi anak untuk melepaskan diri dagkLingan keluarga juga
sebagai upaya awal membawa anak kepada suatu paersmental yang
mantap dalam melanjutkan proses pendidikan setaygutaitu Sekolah
Dasar (SD).

Jarang orang menyadari bahwa kunci pendidikan taéérlepada
pendidikan agama di sekolah, dan kunci pendidilgeme disekolah terletak
pada pendidikan agama dalam rumah tangga. Kundigigan agama dalam
rumah tangga itu ialah mendidik anak menghormalatAl orang tua dan
guru. Kunci menghormati Allah, orang tua dan guedetak dalam iman
kepada Allaif. Untuk itu penanaman keagamaan kepada anak usia din
sangatlah penting.

Menurut Dr. Abdullah kewajiban pendidik adalah mmbuhkan anak
atas dasar pemahaman dan dasar-dasar pendidikandamaajaran Islam
sejak masa pertumbuhannya. Diharapkan sejak ditki suddah terikat dengan
dasar-dasar keagamaan dan syariat Islam anak a@kgm mmengenal Allah
sebagai Rabb-nya, Islam sebagai agamanya, Al-Qeghagai kitab suci dan
pegangan hidupnya, dan Muhammad SAW sebagai Rasulny

Pengajaran agama selama ini kebanyakan mengiseg&mng padahal
iman itu rasa bukan pengertian. Hasilnya ialah sismengerti pengertian
bahwa Tuhan itu maha mengetahui, tetapi merekap tes@a berani
berbohong. Siswa tahu apa iman, tetapi mereka békmman. Ini tragedi

pendidikan agama di sekolah. Memang, kunci pendidizgama itu adalah

“Ahmad Tafsirllmu Pendidikan Dalam Perspekiif Islaf@andung:PT.Remaja

Rosdakarya,2001), him. 187-188
°Abi M.F. Yagin,Mendidik Secara IslarilJombang:Lintas Media,2005), him. 143-144



pendidikan agar anak didik beriman, jadi berartintbma hatinya, bukan
membina mati-matian akalnya.
Iman itu dihati, bukan di kepala. Allah berfirmaalaim surat al-Hujurat

ayat 14

]

558 S5 g o) Jo Lz leNT i

Artinya: “Orang-orang Arab Badui itu berkata: "Kami Telah bean".
Katakanlah (kepada mereka): "Kamu belum berimariapie
Katakanlah ‘kami Telah tunduk’, Karena iman itudmlmasuk ke
dalam hatimu; dan jika kamu taat kepada Allah dasi®-Nya, dia
tidak akan mengurangi sedikitpun pahala amalanmu;
Sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi Maha
Penyayand(QS.al-Hujarat:14].

Sehubungan dari kenyataan yang ada, itulah yargasamenarik penulis
untuk lebih dekat dan lebih jelas mengetahui bagaanVietode penanaman
keagamaan pada anak usia dini di TK Muslimat NUS8inbersari Malang.
Dan untuk mengungkap hal tersebut penulis mengammbill “Metode

Penanaman Keagamaan Pada Anak Usia Dini Di TK khagliNU 31

Sumbersari Malang”

®Ahmad Tafsir,Op.Cit, him. 188.
'Al-Qur'an dan Terjemahannydakarta; Departemen Agama Republik Indonesia, Y1971
him. 848.



B. Rumusan Masalah
Dari latar belakang permasalahan tersebut makat ddipamuskan
beberapa masalah sesuai dengan judul penelitiaatah:
1. Apa saja metode penanaman keagamaan pada analdiosidi TK
Muslimat NU 31 Sumbersari Malang?
2. Apa saja yang menjadi faktor pendukung dan faktangy menjadi
penghambat dalam penanaman keagamaan pada anaftinisii TK

Muslimat NU 31 Sumbersari Malang?

C. Tujuan Penelitian
Dengan melihat permasalahan yang ada, maka tupsm ingin dicapai
dalam penelitian ini adalah:
1. Untuk mengetahui metode yang digunakan penanamagakeaan pada
anak usia dini di TK Muslimat NU 31 Sumbersari Maja
2. Untuk mengetahui faktor-faktor pendukung dan faféitor penghambat
dalam penanaman keagamaan pada anak usia dini dugiimat NU

31 Sumbersari Malang.

D. Manfaat Penelitian
Dalam pelaksanaan ini tentunya akan membawa sweguniaan, baik
yang tertulis maupun yang tidak tertulis, dan desil penelitian ini dapat

digunakan:



1. Bagi lembaga Pendidikan
Sebagai sumbangan pemikiran dan informasi untukakean
lembaga dalam metode penanaman keagamaan padaszndini.
2. Bagi Pengembangan llmu Pengetahuan
Dapat digunakan sebagai bahan dokumentasi dankarasang
akan dipakai sebagai dasar atau perbandingan daanelitian
selanjutnya.
Dapat dijadikan sebagai bahan pertimbangan atiwerssi dan
kajian dalam metode penanaman keagamaan pada sinakni.
3. Bagi Peneliti
Sebagai tambahan wacana, pengetahuan, dan meenglai

yang pernah diperoleh di bangku kuliah.

E. Ruang Lingkup Penelitian
Dalam pertimbangan adanya keterbatasan waktu,a bidsgn
kemampuan penulis, agar kajian dapat dilakukar letendalam, maka kami
perlu membatasi ruang lingkup pembahasan ini. Rliaggup pembahasan
ini hanya terbatas pada:
1. Metode Penanaman keagamaan pada anak usia diii MuBlimat NU
31 Sumbersari Malang.
2. Faktor-faktor pendukung dan factor-faktor penghanaladéam penanaman
keagamaan pada anak usia dini di TK Muslimat NU Sinbersari

Malang.



F. Sistematika Pembahasan

Sistematika yang dimaksud merupakan isi dari péeen secara
singkat yang terdiri dari enam bab, dan untuk lebdngarahkan skripsi ini,
maka penulis membuat sistematika pembahasan sdiexrgait:

Bab Pertama Pendahuluan yang merupakan titik tolak dari peaalis
skripsi ini yang berisi tentang latar belakang n@tsarumusan masalah,
tujuan penelitian, kegunaan penelitian, ruang linkpenelitian, dan
sistematika pembahasan.

Bab Kedua,Kajian teoritis diantaranya membahas tentang péiager
Pendidikan anak usia dini, dasar dan tujuan Peégaiidianak usia dini,
penyelenggaraan pendidikan anak usia dini. Danbpéasan tentang
pengertian keagamaan, pertumbuhan dan perkembagsna pada anak
usia dini, dan penanaman keagamaan pada anakinisia d

Bab Ketiga,Metode penelitian yang terdiri dari Pendekatan danis
Penelitian, Kehadiran Peneliti, Lokasi Peneliti@uymber Data, Prosedur
Pengumoulan Data, Analisa Data, Pengecekan Keab$&zta, Tahap-tahap
Penilitian

Bab KeempatLaporan hasil penelitian berisi tentang Latar Befak
Obyek yang terdiri dari identitas taman kanak-kar&djarah Berdirinya TK
Muslimat NU 31 Sumbersari Malang, Visi, Misi Danjiian TK Muslimat
NU 31 Sumbersari Malang, Struktur Organisasi TK Nmiat NU 31
Sumbersari Malang, Keadaan Siswa-Siswi TK Muslidét31 Sumbersari

Malang, Sarana Dan Prasarana TK Muslimat NU 31 ®usabi Malang



Bab Kelima, Pembahasan hasil penelitian yang dilakukan di TK
Muslimat NU 31 Sumbersari Malang. Dari sinilah pénedapat
mengklasifikasikan data-data dalam rangka mengamkeisimpulan
penyajian.

Bab KeenamKesimpulan dan saran, menjelaskan tentang kesimpula
dan saran yang berkaitan dengan metode Penanaragankean pada anak

usia dini di TK Muslimat NU 31 Sumbersari Malang.



BAB Il

KAJIAN PUSTAKA

A. Pendidikan Anak Usia Dini
1. Pengertian Pendidikan Anak Usia Dini

Untuk mengetahui lebih jauh tentang pengertiamdjatkan anak
usia dini, maka penulis akan memaparkan terlebihulda pengertian
pendidikan. Dalam kajian dan pemikiran tentang pkkan terlebih
dahulu perlu diketahui dua istilah yang hampir sématuknya dan sering
digunakakn dalam dunia pendidikan, ygiaedagogiedan paedagogiek.
Paedagogiderarti pendidikan, sedangkpaedaartinya ilmu pendidikan.
Paedagogiekatau ilmu pendidikan ialah yang menyelidiki, meneg
tentang gejala-gejala perbuatan mendidik. Istilah Gerasal dari kata
"paedagogia (yunani) yang berarti pergaulan dengan anak-anak.
Sedangkan, yang sering menggunakan ispiaddagogosdalah seorang
pelayan (bujang) pada zaman yunani kuno, yang jaekerya mengantar
dan menjemput anak-anak ke dan dari sekd¥aedagogoderasal dari
kata paedos(anak) danagoge (saya membimbing, memimpin). Dalam
pengertian yang sederhana dan umum, makna pendididsagai usaha
manusia untuk menumbuhkan dan mengembangkan poiEesisi
pembawaan, baik jasmani maupun rohani sesuai demtgmilai yang

ada dalam masyarakat dan kebudayaan.

8. DjumransjahFilsafat Pendidikan(Malang:Bayu Media Publishing, 2006), him. 21-
22.



Dalam Undang-Undang Republik Indonesia No. 20ufiaB003
tentang Sistem Pendidikan Nasional BAB | dijelaska@hwa yang
dimaksud dengan pendidikan adalah usaha sadaredgndana untuk
mewujudkan suasana belajar dan proses pembelagemnpeserta didik
secara aktif mengembangkan potensi dirinya untulkniliieé kekuatan
spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribgdlkaterdasan, akhlak
mulia, serta ketrampilan yang diperlukan dirinyasyarakat, Bangsa dan
Negara

Secara umum, pada hakikatnya suatu kegiatan secara sadar
dan disengaja, serta penuh tanggung jawab yangudda oleh orang
dewasa kepada anak, sehingga timbul interaksikdmhuianya agar anak
tersebut mencapai kedewasaan yang dicita-citakarbedangsung terus-
menerus?

Kalau diamati, makna umum bagi kalimat pendidjkaal itu
mencakup segala macam aktivitas yang berpengarula pakuatan
seseorang, kesiapan, dan pengembangannya. Danrssegada macam
aktivitas tersebut ada berbagai macam faktor. Eéw@di mencakup setiap
perubahan pada kecenderungan, watak, dan akhkakdity secara tidak
langsung dilengkapi oleh faktor-faktor lain, sepadrma-norma syari'at,
atau norma-norma sipil, system pemerintahan, pola-gkehidupan,

tradisi-tradisi masyarakat, dan berbagai macanklingan.

®Undang-Undang Republik Indonesia No. 20 Tahun 2688ng Sistem Pendidikan

Nasional. (Bandung: Citra Umbara, 2003), him. 3.

71.

°Abu Ahmadi dan Nur Uhbiyatillmu Pendidikar(Jakarta:PT.Rineka Cipta, 1991), him.



Makna pendidikan yang mencakup semua perkembahgan
kemampuan dan kesiapan seseorang lalu mengaratskpadg arah yang
benar, adalah pengertian kalimat pendidikan segatan’*

Sedangkan untuk mengetahui pengertian pendidikak usia dini,
maka ditemukan berbagai macam pendapat dari pkoa ygang simpang
siur. Yang dimaksud dengan anak usia dini samaatengak prasekolah
yaitu mereka yang berusia 3-6 tahun menurut. Mebéksanya mengikuti
program prasekolah d&inderganten Sedangkan di Indonesia umumnya
mereka mengikuti program tempat penitipan anak (8bun) dan
kelompok bermain (3 tahun), sedangkan pada usiatah6n biasanya
mereka mengikuti program taman kanak-katfak.

Banyak orang yang masing-masing mempunyai peageyang
tidak sama mengenai pendidikan anak usia dini agb@adidikan
prasekolah, sehingga akan mengaburkan arah pemcama. Meskipun
terdapat perbedaan konsep anak usia dini di Negaja dan Indonesia,
namunThe National Association For The Education Of Yap@ildren
(NAEYC), menggunakan batasan sebagai berikut:

a. Yang dimaksud denganEarly Childhood (anak masa awal)
adalah anak yang sejak lahir sampai dengan usapakeltahun. Hal
tersebut merupakan pengertian yang baku yang dipakgn oleh

NAEYC. Batasan ini seringkali dipergunakan untukrunek anak

YSyaikh M. Jamaluddin MahfuziPsikologi Anak Dan Remaja Muslifdakarta:Pustaka
Al-Kautsar, 2001), him. 154-155

250emiarti Patmonodew®endidikana Anak Prasekolaflakarta:PT.Rineka Cipta,2000),
him. 19.



yang belum mencapai usia sekolah dan masyarakaggueakannya
bagi berbagai tipe prasekolgiréschoo).

b. Early Childhood setting (tatanan anak masa awal) menunjukkan
pelayanan untuk anak sejak lahir sampai dengampaket@ahun disuatu
pusat penyelenggaraan, rumah, atau instusi, sekiediergarten,
sekolah dasar dan program rekreasi yang mengguna&hagian
waktu atau penuh waktu.

C. Early Childhood Educationpendidikan awal masa anak) terdiri
dari pelayanan yang diberikan dalam tatanan awasamanak.
Biasanya oleh para pendidik anak usia dypoufg childreh digunakan
istilah Early Childhood (anak masa awal) danEarly Childhood
Education(pendidikan awal masa anak) dianggap sima.

Sesuai dengan penjelasan di atas dapat diketbabwa di
Indonesia pendidikan anak usia dini merupakan pkah yang
dilaksanakan pada usia 0-6 tahun, yang mana padhdgean formalnya
dilaksanakan pada usia 4-6 tahun. Hal ini sesuagate yan gterdapat
dalam kurikulum berbasis kompetensi yang menjelaskehwa anak usia
dini 4-6 tahun merupakan bagian dari anak usia gmg berada pada
rentang usia lahir sampai 6 tahun. Pada usia aairagerminology disebut

sebagai anak usia prasekoth.

“ibid., him. 42-43.
“DEPDIKNAS, Kurikulum 2004 Standar Kompetensi Taman Kanak-Kabai Raudlatul
Athfal (Jakarta:2004), him. 5.



2. Dasar Dan Tujuan Pendidikan Anak Usia Dini

Setiap tindakan dan aktivitas harus berorienpasia tujuan atau
rencana yang telah ditetapkan. Dapat diketahui balwuan dapat
berfungsi sebagai standar untuk mengakhiri usahta seengarahkan
usaha yang dilalui dan merupakan titik pangkal kmhencapai tujuan-
tujuan lain. Di samping itu tujuan dapat membatasing usaha agar
kegiatan dapat terfokus pada apa yang dicita-aitalan dapat memberi
penilaian pada usaha-usahanya.

Bila pendidikan kita pandang sebagai suatu prosedka proses
tersebut akan berakhir pada tercapainya tujuanr gddndidikan. Suatu
tujuan yang hendak dicapai oleh pendidikan padiéatiya adalah suatu
perwujudan dari nilai-nilai ideal yang terbentukiasha pribadi manusia
yang diinginkan. Nilai-nilai ideal itu mempengarulian mewarnai pola
kepribadian mannusia, sehingga menggejala dalaitalelahiriyahnya.
Dengan kata lain perilaku lahiriyah adalah cermang memproyeksi
nilai-nilai ideal yang telah mengacu di dalam jimanusia sebagai produk
dari proses kependidikan.

Tujuan adalah sesuatu yang akan dituju atau dkaapai dengan
suatu kegiatan atau usaha. Dalam kaitannya dengadidikan maka
menjadi suatu yang hendak dicapai dengan kegiatan @saha dalam
kaitannya dengan pendidikan.tujuan pendidikan &dbktas akhir yang

dicita-citakan seseorang dan dijadikan pusat perrata untuk dicapai

%4.M. Arifin, Filsafat Pendidikan Islam{Jakarta:Bumi Aksara, 1991), him. 199.



melalui usaha. Pendapat lain mengatakan bahwantpeadidikan adalah
perubahan yang diharapkan pada subyek didik setetaigalami proses
pendidikan baik pada tingkah laku individu dan kieipan pribadinya
maupun kehidupan masyarakat dan alam sekitarnyaada individu itu
hidup?®

Dalam upaya mencapai tujuan pendidikan nasioedl padanya
peningkatan dan penyempurnaan dalam penyelenggguaadidikan
untuk mencerdaskan kehidupan bangsa dengan metkagk&ualitas
manusia menjadi masyarakat yang maju, adil, makdaur,sejahtera.

"Mengingat sangat pentingnya pendidikan bagisirngsa dan
Negara, maka hampir seluruh warga di dunia ini mgaai secara
langsung masalah kebijakan. Dalam hal ini masakhjakan masing-
masing Negara menentukan sendiri dasar dan tujuandigikan
dinegaranya”. Dari pendapat Amir Dien Kusuma tamsatapat diambil
kesimpulan bahwa dalam menentukan suatu dasamugeantpendidikan
harus disesuaikan dengan cita-cita dan pandandap bkiiatu bangga.

Dasar, fungsi dan tujuan pendidikan di Indonesialah sesuai
dengan Undang-Undang Republic Indonesia Nomor 28uifa2003
tentang System Pendidikan Nasional pada BAB Il Ipdgsadan 3

menyebutkan bahwa:

'8 Mansur,Pendidikan AnakJsia Dini Dalam Islam(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2005),
him. 329-330.

YAmir Daien Indra KusumaRengantar llmu Pendidika(Surabaya:Usaha Nasional, 1973),
him. 45.



Pasal 2: "Pendidikan Nasional berdasarkan PanaesildJndang-Undang
Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945".

Pasal 3: "Pendidikan Nasional berfungsi mengembamglkemampuan dan
membentuk watak serta peradaban bangsa yang bebaart
dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, l@artujptuk
berkembangnya potensi peserta didik agar menjadusia yang
beriman dan bertagwa kepada Tuhan Yang Maha Eszkeq
mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, daenjadi warga
Negara yang demokratis serta bertanggung jawab".

Menurut penjelasan pasal di atas maka dasar galakn
pendidikan anak usia dini atau pendidikan prasékglang mengacu
kepada pendidikan nasional ialah berdasarkan paeapila dan undang-
undang dasar Negara Republik Indonesia Tahun IB46an umum dari
lembaga pendidikan anak usia dini yang mengacu deepaujuan
pendidikan nasional di Indonesia yaitu untuk mesdkan manusia yang
beriman dan bertagwa kepada Tuhan Yang Maha Esbudiepekerti
yang luhur, berkepribadian, berdisiplin, bekerjarake tangguh,
bertanggung jawab, mendiri, cerdas dan terampila sehat jasmani dan
rohani. Sedangkan tujuan khusus dari pendidikak asia dini adalah:

a. Memberi kesempatan kepada anak untuk memenuhi e

kebutuhan fisik maupun psikologinya dan mengembanghotensi-

potensi yang ada padanya secara optimal sebagédungang unik.

8yndang-Undang Republik Indonesia No. 20 Tahun 2668ng Sistem Pendidikan
Nasional (Bandung: Citra Umbara, 2003), him. 7.



b. Memberi bimbingan yang seksama agar anak memili&t dan
kebiasaan yang baik, sehingga mereka dapat ditermheh
masyarakatnya.

C. Mencapai kematangan mental dan fisik yang dibutnlagar dapat
melanjutkan pada jenjang pendidikan yang lebihgiing

Searah dengan tujuan tersebut, lembaga pendidikak usia dini
dimaksudkan sebagai suatu tempat bagi anak untukdapatkan
kesempatan bimbingan yang terarah bagi perkembgmgans social bagi
anak melalui cara yang sesuai dengan sifat-sitahiayang dimilikinya.
Oleh karena itu penyelenggaraan pendidikan di Igahzendidika anak
usia dini harus sesuai dengan tujuan yang hendalpaii sehingga dapat
terwujud dengan baik.

Selanjutnya tujuan pendidikan harus pula mendidian
menumbuhkan serta mengembangkan jiwa pancasilandké&hidupan
anak didik baik di rumah maupun di sekolah sehinggaar-benar akan
terciptalah manusia Indonesia yang sesuai dengag ganginkan oleh

dasar dan tujuan Negafa.

3. Kurikulum Dalam Pendidikan Anak Usia Dini
Untuk dapat memberikan pendidikan yang dapat
dipertanggungjawabkan, maka setiap sekolah perlmpuayai sebuah

rencana pendidikan yang sistematis, yaitu disehurikédum. Dalam

19Soemiarti Patmonodew@p.Cit, him. 58.
27akiah Daradjat,Pendidikan Agama Dalam Pembinaan Mengahkarta:Bulan Bintang,
1975), him. 28.



kurikulum ini tercantum segala sesuatu yang dilakukintuk memdidik

anak dan yang berhubungan erat dengan pendidiksebte. Misalnya:

tujuan pendidikan, mata pelajaran atau kegiatansekolah, bahan

pelajaran dan rinciannya untuk setiap tingkatam gelaksanaannya dan
sebagainya.

Ada beberapa batasan kurikulum yang sesuai dengakukim
pendidikan TK. Kurikulum adalah, seluruh usaha dtagiatan sekolah
untuk merangsang anak supaya belajar, baik di dafe@upun di luar
kelas. Anak tidak terbatas belajar dari apa yabgrdian disekolah saja.
Seluruh pengembangan aspek seseorang dijangkaa #&até&ulum inni,
baik aspek fisik, intelektual, sosial maupun emoaid' Pada Taman
Kanak-Kanak, kurikulum itu disebut dengan istilalogtam Kegiatan
Belajar (PKB)*

Pemerintah telah memutuskan bahwa pendidikan TKupadwan
wadah untuk membantu pertumbuhan dan perkembaragmapi dan
rohani anak didik sesuai dengan sifat alami anaklaBgkan kesempatan
untuk mengembangkan diri itu memerlukan fasilitaan dsarana
pendukung dalam berbagai bentuk seperti saran gikadi yang
menunjang. Semua fasilitas dan kesempatan pengegeaubadiri anak

tersebut tersedia di TR.

2L Soemiarti Patmonodewd)p.Cit, him. 56.

Z|brahim BafadalPasar-Dasar Manajemen Dan Supervise Taman KanakaK&lakarta:
Bumi Aksara, 2005). Him. 6.

% Soemiarti Patmonodewd)p.Cit, him. 68



Program kegiatan belajar TK merupakan satu kesapragram
kegiatan belajar yang utuh. Program kegiatan iniisbebaha-bahan
pembelajaran yang disusun menurut pendekatan tem&engan
demikian bahan tersebut merupakan tema-tema y&egntiangkan lebih
lanjut oleh guru menjadi program kegiatan pembedajgang operasional.

Tema yang digunakan dalam program kegiatan bel#deelompok
A dan B, adalah: aku, panca indra, keluargaku, hyreakolah, makanan,
kendaraan, makanan dan minuman, pakaian, keberdieaehatan dan
keamanan, binatang, tanaman, kendaraaan, pekerglaeasi, air dan
udara, api, negaraku, alat komunikasi, gejala almatahari, bulan, dan
bintang, kehidupan di kota, desa pesisir, dan pagyemn.

Lama pendidikan di TK, satu atau dua tahun seseapah usia
anak. Jika suatu TK memilih program satu tahun, f€ksebut dapat
menyelenggarakan kelompok A atau kelompok B. jikemitih program
dua tahun, maka TK tersebut menyelenggarakan kelkmfs dan
kelompok B yang lamanya masing-masing satu tahun.

Pendidikan prasekolah memperhatikan beberapa prpendidikan
antara lain: (1) TK merupakan salah satu bentul pesmdidikan sekolah,
untuk itu perlu menciptakan situasi pendidikan yalagat memberikan
rasa aman dan menyenangkan; (2) masing-masing @erak mendapat
perhatian yang bersifat individual, sesuai dengahuktuhan anak usia
prasekolah; (3) perkembangan adalah hasil proseatkegan dan proses

belajar; (4) kegiatan belajar TK adalah pembentuganlaku melalui



pembiasaan yang terwujud dalam kegiatan sehari-t@risifat kegiatan
belajar di TK merupakan pengembangan kemampuan tedaty diperoleh
di rumah; (6) bermain merupakan cara yang palingk bantuk

mengembangkan kemampuan anak didik.

4. Penyelenggaraan Pendidikan Anak Usia Dini
Perkembangan pendidikan anak usia dini atau ko&sge tidak
hanya terjadi di Negara yang telah maju saja, it¢tg@ di Negara yang
sedang membangun. Berbagai macam pelayanan peariditak usia
dini atau prasekolah ditemukan disekitar kehidupén, baik yang
diselenggarakan oleh pihak pemerintah maupun dlekpswasta, baik
yang langsung menjangkau anak didik atau melalubegian pelatihan
kepada para ibu atau sekaligus yang menjangkau garakbunya. Hal
tersebut membuktikan betapa pentingnya pendidikamkuanak usia
dini.*®
a. Isi Program Kegiatan Belajar Pendidikan Anakd I3ini
Pedoman kegiatan belajar pada anak usia dinigkosesh)

dibagi menjadi dua kegiatan utama, yaitu pembemtugarilaku

melalui pembiasaan yang terwujud di dalam kegiatmari-hari di

lembaga pendidikan anak usia dini dan kegiatan erabgngkan

kemampuan dasar.

24 DEPDIKNAS, Kurikulum 2004 Standar Kompetensi Taman Kanak-Kdbak Raudlatul
Athfal (Jakarta:2004), him. 7
soemiarti Patmonodewdp.Cit, him. 75-76.



1) Program kegiatan belajar dalam rangka pembentuleaitalu
melalui pembiasaan (program pembentukan perilaku)
Pembiasaan merupakan upaya yang dilakukan untuk
mengembangkan perilaku anak, yang meliputi aspek
pengembangan moral dan nilai-nilai agama, sertggrabangan
social, emosional, dan kemandirian. Pengembangamal ndan
nilai-nilai agama bertujuan untuk meningkatkan get@an anak
terhadap Tuhan Yang Maha Esa dan menyiapkan anajadne
warga Negara yang baik, pengembangan social, enasitan
kemandirian dimaksudkan agar anak berperilaku bo@ag
baik, dapat mengendalikan emosinya secara wajaratdap
berinteraksi dengan orang lain dengan baik dantdapaolong
dirinya sendiri. Pembiasaan ini dilaksanakan dergaa sebagai
berikut:
a) Kegiatan rutin, merupakan kegiatan yang dilakuketiap
hari misalnya berbaris, berdoa sebelum dan sesudah
kegiatan, menyanyikan lagu-lagu yang dapat
membangkitkan patriotisme, lagu-lagu religius,
memanfaatkan air limbah untuk menyirami tanaman,
berjabat tangan dan mengucapkan salam baik kepada
sesame anak maupun kepada guru, dan mengembalikan

mainan pada tempatnya. Ahmad Tafsir mengatakandahw



"Inti pembiasaan ialah pengulangan. Jika guru getiasuk
kelas mengucapkan salam, itu telah dapat diartiksaha
pembiasaan. Bila murid masuk kelas tidak menguacapka
salam, maka guru mengingatkan agar bila masuk amng
hendaklah mengucapkan salam; ini juga salah sat@ ca
pembiasaan®

b) Kegiatan spontan, merupakan kegiatan yang dilakukan
secara spontan. Misalnya meminta tolong dengan, baik
menawarkan bantuan dengan baik, memberi ucapanaela
kepada teman yang mencapai prestasi baik dan ngehjen
teman yang sakit.

c) Pemberian tauladan, merupakan kegiatan yang ditakuk
dengan memberi teladan atau contoh yang baik kepada
anak, misalnya memungut sampah yang dijumpai di
lingkungan sekolah, mengucapkan salam jika bertemu
dengan orang lain, rapi dalam berpakaian, hadekdish
tepat waktu, santun dalam bertutur kata dan tetsany
ketika berjumpa dengan siapapun.

d) Kegiatan terprogram, merupakan kegiatan yang degpmog
dalam kegiatan pembelajaran disekolah, misalnyaamak

bersama, menyirami tanaman, menjaga kebersihan

lingkungan®’

28 Ahmad TafsirOp.Cit, him. 144.
?'Departemen Pendidikan Nasion&edoman Pembelajaran Di Taman Kanak-Kanak
(Jakarta: DEPDIKNAS, 2004), him. 3.



2) Program Kegiatan Pengembangan Kemampuan Dasar

Bidang pengembangan kemampuan dasar merupakan

kegiatan yang dipersiapkan oleh guru untuk menitkgka

kemampuan  kreativitas anak sesuai dengan tahap

perkembangannya yaitu:

a)

b)

Berbahasa, perkembangan bahasa mengikuti suatanurut
yang dapat diramalkan secara umum sekalipun terdapa
variasi di antara anak yang satu dengan lainnyagate
tujuan untuk mengembangkan kemampuan anak
berkomunikasi. Pada aspek pengembangan kemampuan
berbahasa yang ingin dicapai adalah kemampuan
menggunakan bahasa untuk pemahaman bahasa pasif dan
dapat berkomunikasi secara efektif yang bermardiet
mengungkapkan pikiran dan belajar.

Kognitif, perkembangan kognitif adalah proses dienan
individu dapat meningkatkan kemampuan dalam
menggunakan  pengetahuannya. Perkembangan ini
bertujuan agar anak mampu mengolah perolehan
belajarnya, menemukan bermacam-macam al-ternatif
pemecahan masalah, mengembangkan kemampuan logika,
matematika, pengetahuan tuang dan waktu, kemampuan
memilih  dan mengelompokkan  dan  persiapan

pengembangan kemampuan berfikir teliti.



c) Fisik dan Motorik, pengembangan ini bertujuan untuk
memperkenalkan dan melatih gerakan kasar dan halus,
meningkatkan kemampuan mengelola, mengontrol garaka
tubuh dan koordinasi, serta meningkatkan keterampil
tubuh dan cara hidup sehat sehingga dapat menunjang
pertumbuhan jasmani yang sehat, kuat dan terampil.

d) Seni, pengembangan ini bertujuan agar anak dapat
menciptakan sesuatu berdasarkan hasil imajinasitaya
dapat menghargai hasil kreativitas orang in.

b. Pendekatan Pembelajaran Pendidikan Anak Usia Dini
Pendekatan pembelajaran pada pendidikan anakliins@ilakukan
dengan berpedoman pada suatu program kegiatantgkigdisusun
sehingga seluruh pembiasaan dan kemampuan dasgraganpada
anak dapat dikembangkan, pendekatan pembelajada gzak usia
dini hendaknya memperhatikan prinsip-prinsip sebbgeakut:

1) Pembelajaran yang berorientasi pada prinsip-pripsigembangan
anak, yaitu: 1) Anak belajar dengan baik apabildoukehan
fisiknya terpenuhi serta merasakan aman dan tensaoara
psikologis; 2) Siklus belajar anak berulang-ulaBgAnak belajar
melalui interaksi social dengan orang dewasa daak-anak

lainnya; 4) Minat dan keingintahuan anak akan memasi

% Mansur, Op.Cit.,him. 35.



2)

3)

4)

belajarnya; 5) Perkembangan dan belajar anak harus
memperhatikan perbedaan individu.

Berorientasi pada kebutuhan anak, kegiatan penabafajpada
anak harus senantiasa berorientasi kepada kebutareg anak
usia dini adalah anak yang sedang membutuhkan wpzaa
pendidikan untuk mencapai optimalisasi semua aspek
perkembangan baik perkembangan fisik maupun psikéngan
demikian berbagai jenis kegiatan pembelajaran Heryda
dilakukan melalui analisis kebituhan yang disesamildengan
berbagai aspek perkembangan dan kemampuan padagmasi
masing anak.

Bermain sambil belajar atau belajar seraya bermbarmain
merupakan  pendekatan dalam  melaksanakan  kegiatan
pembelajaran pada anak usia dini. Upaya-upaya w#dagukan
pendidik hendaknya dilakukan dalam situasi yangyeeangkan
dengan menggunakan strategi, metode, materi athanbdan
media yang menarik serta mudah diikuti oleh analalaMi
bermain anak diajak untuk beroeksploitasi menemukiam
memanfaatkan obyek-obyek yang dekat dengan anaikgseh
pembelajarannya menjadi bermakna bagi anak.

Menggunakan pendekatan tematik, yaitu organisaskdakulum

dan pengalaman belajar melalui pemilihan topik. Hga

pemilihan topik dalam pendekatan tema dilakukangdanbaik,



akan memberikan kesempatan kepada anak untuk megarpel
fakta dalam konteks yang berarti atau bermakna ndala
pengembangan keterampilan dan pengetahuan anak akan
berkembang sesuai dengan tujuan kegiatankegiatan
pembelajaran dengan menggunakan pendekatan teraktk
menarik minat anak. Tema sebagai alat atau sartuaveadah
untuk mengenalkan berbagai konsep pada anak. Téveakdn
dengan tujuan untuk menyatukan isi kurikulum dalasatu
kesatuan yang utuh dan untuk memperkaya perberadahdeata
anak. Melalui kurikulum yang terintegrasi anak akeloih mudah
menyadari linkungannya. Karena dengan demikian aaledn
mengembangkan suatu konsep melalui asosiasi ygoeyotih
melalui pengelamannya. mengorganisasikan pengalanedalui
suatu tema akan sangat produktif, tetapi pengajgaag bersifat
tematik baru akan berhasil apabila tema-tema tatsdipilih
secara cermat, aktivitas yang akan dilakukan hdmgncanakan
dan evaluasi terhadap tema dan peningkatan anak Hdakukan
dengan hati-haf’

5) Kreatif dan inovatif, proses pembelajaran yang tifreian inivatif
dapat dilakukan oleh pendidik melalui kegiatan-kémn yang
menarik, membengkitkan rasa ingin tahu anak, memsitianak

untuk berfikir kritis dan menemukan hal-hal baru.

50emiarti Patmonodewdp.Cit, him. 70
¥ bid., him. 71



6) Lingkungan kondusif, lingkungan pembelajaran hadigptakan
sedemikian menarik dan menyenangkan sehingga afall betah
dalam lingkungan sekolah baik di dalam maupun @i lwangan.
Lingkungan fisik hendaknya memeprhatikan keamanan d
kenyamanan anak dalam bermain. Dalam penataan touamng
disesuaikan dengan ruang gerak anak dalam bernehimgga
dalam interaksi baik dengan pendidik maupun dertgamannya
dpat dilakukan secara demokratis. Dalam pembelajaeadaknya
memberdayakan lingkungan sebagai sumber belajargaden
mkesempatan kepada anak untuk mengekspresikan kmraam
interpersonalnya sehingga anak merasa senang walaamptar
mereka terdapat perbedaan (perbedaan individu).

7) Mengembangkan kecakapan hidup, proses pembelajsaeaus
diarahkan untuk mengembangkan kecakapan hidup.
Pengembangan konsep kecakapan hidup didasarkan atas
pembiasaan-pembiasan yang dimiliki tujuan untuk
mengembangkan kemampuan menolong diri sendiriplatisdan
sosialisasinya serta memperoleh keterampilan dasay berguna

untuk kelangsungan hidupnya.

#Departemen Pendidikan Nasion&edoman Pembelajaran Di Taman Kanak-Kanak
(Jakarta:DEPDIKNAS;2004), him. 8.



B. Metode Penanaman Keagamaan Pada Anak Usia Dini
1. Pengertian Keagamaan

Kata keagamaan berasal dari kata dasar agaman&dréndonesia
terdapat lebih dari satu agama, maka penulis hangebetasi pada
lingkup agama Islam saja.

Agama berasal dari bahasansekertda" dan "gam". A artinya tidak
sedangkan gam artinya pergi. Jadi kata agama b&idak pergi" yang
artinya "tetap ditempat®

Dalam ensiklopedi Islam ditulis bahwa, kata "agastelam bahasa
Indonesia berarti sama dengan kBia dalam bahasa arab, atau dalam
bahasa inggris Religion Kata Din mengandung artimenguasai,
menundukkan, patuh, utang, balasaamtau kebiasaan Din juga
memebawa peraturan-peraturan berupa hokum yang lkigvatuhi, baik
dalam bentuk perintah yang wajib dilaksanakan mauperupa larangan
yang harus ditinggalkan dan pembalasannya. Katadan isytiqagnya
(kata jadiannya) ini dalam Al-Qur'an disebut selsny94 kali dalam
berbagai makna dan konteks, antara lain betarti:

a.Pembalasan, dalam Al-Qur'an surat al-Fatihah ayat 4

Artinya: "Yang menguasai di hari Pembalasadf".

#Mujahid Abdul Manaf Sejarah Agama-Agan{dakarta: PT.RajaGrafindo Persada, 1994),
him. 2.

% Ensiklopedi Islam (Jakarta: PT.Ichtiar Baru Hoeve, 2000), him. 63.

%Al-Qur'an dan Terjemahannya, Op.Chim. 5.



b.Undang-undang duniawi atau peraturan yang dibuah ohja, yang

tercantum dalam Al-Qur’an surat Yusuf ayat 76

Artinya: "Maka mulailah Yusuf (memeriksa) karung-karung meerek
sebelum (memeriksa) karung saudaranya sendiri,
Kemudian dia mengeluarkan piala raja itu dari kagun
saudaranya. Demikianlah kami atur untuk (mencapai
maksud) Yusuf. tiadalah patut Yusuf menghukum
saudaranya menurut undang-undang raja, kecuali Alla
menghendaki-Nya. kami tinggikan derajat orang ykami
kehendaki; dan di atas tiap-tiap orang yang
berpengetahuan itu ada lagi yang Maha Mengetafiui

c.Agama yang datangnya dari Allah, seperti firmaraAldalam surat Al

Imran ayat 83

-
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Artinya: "Maka apakah mereka mencari agama yang lain dari
agama Allah, padahal kepada-Nya-lah menyerahkan dir
segala apa yang di langit dan di bumi, baik dengahka
maupun terpaksa dan Hanya kepada Allahlah mereka
dikembalikan'3®

35 1bid., him. 360.
*¥bid., him. 89



d.Agama yang dibawa oleh Rasulullah sebagai agama lyanar, seperti

surat at-Taubah ayat 33
v s o 2 _ g -~ <. E 'f,a)‘
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Artinya: "Dialah yang Telah mengutus Rasul-Nya (dengan

membawa) petunjuk (Al-Quran) dan agama yang benar
untuk dimenangkan-Nya atas segala agama, walaupun
orang-orang musyrikin tidak menyukaf".

e.Bukan hanya menunjuk kepada agama Islam, tetapi $atpin agama

Islam, firman Allah surat al-Kafiruun ayat 6 damaguash-Shaf ayat 9

. A 5 s 2 < [

Artinya: "Dia-lah yang mengutus Rasul-Nya dengan membawa
petunjuk dan agama yang benar agar dia

memenangkannya di atas segala agama-agama meskipun
orang musyrik membenci®,

Sedangkan secara etimologd-Din adalah suatu peraturan tuhan

yang mendorong jiwa seseorang yang mempunyai ak&inegang

*"Ibid., him. 283.
*bid., him. 1112.
*bid., him. 929.



peraturan Tuhan itu dengan kehendaknya sendirkungncapai kebaikan
hidup dan kebahagiaan kelak di akhffat.

Menurut Hadijah Salim, dalam buk&ejarah Agama-Agama
karangan Mujahid Abdul Manaf, agama adalah peratbah SWT.
Yang diturunkan-Nya kepada Rasul-Nya yang telak, Iglang berisi
suruhan, larangan dan sebagainya yang wajib ditdelti umat manusia
dan menjadi pedoman serta pegangan hidup agaratedamia akhirat’

Jadi, agama itu selain mengandung hubungan dehgiaan juga
mengatur hubungan dengan masyarakat dan juga nungaraturan-

aturan hidup lengkap aspek segala kehidupan.

2. Metode Penanaman Keagamaan Pada Anak Usia Dini

Masa anak-anak bukanlah masa pembebanan hukurif)(ttldsa
anak-anak adalah masa latihan dan persiapan (Wgadadrib), serta
pembiasaan (ta'wid) untuk menuju ke masa pembebamnkam pada saat
dewasa balig. Tujuannya adalah agar anak-anak daedtdksanakan
kewajiban dengan mudah, dan berada pada kondisiapan yang
sempurna untuk mengarungi kehidupan dengan seghimtart'

Tujuan pendidikan dalam Islam tergambar dalam kagdn
beribadah kepada Allah SWT, dan penanaman akidad ryarni di dalam

jiwa anak. Media yang paling penting dalam mendajarakidah yang

“OAslam Hady, Pengantar Filsafat Islan{Jakarta: CV.Rajawali Press, 1986), him. 7.

“Mujahid Abdul Manaf, Op.Cit, him. 4.

“?Syekh Khalid Bin Abdurrahman Al-‘AkkCara Islam Mendidik AnaKYogyakarta: Ad-
Dawa’, 2006), him. 144.



benar kepada anak adalah menyampaikan keyakinahmd tageperti
beriman kepada Allah dan Malaikat-Nya, beriman kiepaakdir, dan
pentingnya mencintai Allah dan Rasul-Nya, dengammé&t yang
sederhana, yang bisa dicerna oleh anak.

Metode penanaman akidah yang bersih sejak kecilupa&an
persoalan yang sangat penting dalam manhaj tarbgfam. Allah telah
menganugerahkan dua kelebihan kepada manusia selsagzber
kebahagiaanPertama bahwa setiap anak dilahirkan dalam keadaan suci.
Kedua, bahwa Allah SWT memberikan hidayah kepadauaemanusia
dengan apa yang Dia ciptakan pada mereka dengaim. fit

Termasuk kewajiban pendidik yang paling penting lada
memelihara fitrah anak dari penyimpangan dan metebgnakidah dari
syirik. Wajib memberitahukan kepada anak bahwa daledn orang
muslim, bahwa agamanya adalah agama yang diridkeh,Aahwa Allah
tidak akan menerima dari hamba-Nya selain Islam.

Terkadang orang tua kebingungan untuk menjelaskpntar akidah
di depan anak. Kewajiban orang tua dan pendidikatdap anak adalah
mengajarkan keimanan secara murni dengan metode ymaiing
mendekati dan paling mudah untuk dipahami. Sepmta Rasulullah
SAW. Berinteraksi dengan anak-anak, adalah selbegikiut.

a. Mengajarkan kataAllah kepada anak pada awal pembicaraannya,

kemudian melanjutkan dengan kalimat tauhid.



b. Menanamkan kecintaan kepada Allah dan kecintaaadeeRasulullah
SAW pada awal kesadaran, pengetahuan, dan kemampuan
membedakan baik-buruk.

c. Mengajarkan Al-Qur'an kepada anak, dimulai daras@surat pendek,
kemudian surat panjang dan seterusnya, disertgatemembiasakan
membaca dan mendengarkan bacaannya.

d. Membiasakan anak shafét.

Tidak hanya di rumah saja di sekolah pun seoranglidik juga harus
menanamkan jiwa keagamaan pada diri anak. Pendieidagai suri
tauladan dalam kegiatan belajar mengajar harusoberkikasi dua arah
dengan anak-anak berdasar keihklasannya.

Pendidikan agama di prasekolah Islam mencakup sgaggagasan
untuk perkembangan total pribadi anak. Pribadimslani akan muncul
hanya jika nilai-nilai dan pengetahuan Islam digajkan dengan program
pelatihan dan pendidikan anak secara total. Sasppk dalam kehidupan
pribadi harus dibimbing oleh prinsip-prinsip abddlam Islam.

Kurikulum pelajaran Islam di prasekolah dilengkapiengan
pembelajaran yang lebih terfokus pada cara kehiddpa perilaku Islami,
dari pada pengajaran dan pembelajaran mengenai $#hagai salah satu
bidang pelajaran. Guru harus menciptakan lingkunigéami di dalam
sekolah dan ruang kelas, dan harus menjadi modebm®han seorang

muslim yang baik. Mereka harus membiasakan adaeyiaku Islami,

*bid., him. 129-136.



menggunakan ucapan-ucapan yang baik, memakai baju{iuslim,
sebagai salah satu pembentukan perkembangan aladalai kelas.
Pendidik harus menggunakan cerita-cerita dan dsstlustrasi dari
sunnah Rasul sesering mungkin, agar bisa dijadikartoh untuk anak-
anak.

Seorang pendidik haruslah menumbuhkan kesadarbwaballah
SWT adalah pencipta semesta alam terhadap anakadiaya adalah
dengan cara memperkenalkan ciptaan Allah yang seé&ithrnya, seperti:
Allah telah menciptakan bermacam-macam tanaman, ciptakan
bermacam-macam hewan dan Allah juga menciptakarua®ya dalam
bentuk berpasang-pasandarselian itu pendidik juga harus menanamkan
rasa cinta kepada Rasulullah SAW pada jiwa andbalseinta kepada
Rasulullah SAW termasuk bagian dari cinta kepadahAlSeseorang tidak
akan menjadi mukmin kecuali dengan mencintai Alah Rasul-Ny&>

Ada beberapa metode untuk menumbuhkan rasa keaggrada anak
usia dini, diantaranya adalah:

a.Pembiasaan
Hendaknya setiap pendidik menyadari bahwa dalambpean
pribadi anak sangat diperlukan pembiasaan-pembiadaa latihan-
latihan yang cocok dan sesuai dengan perkembanganyp. Karena
pembiasaan dan latihan tersebut akan mambentug ®ki@ntu pada

anak, yang lambat laun sikap itu akan bertambahs jelan kuat,

“Wahyudi, Dwi Retna Damayanf’rogram Pendidikan Untuk Anak Usia Dini Di
Prasekolah Islam(Jakarta: Grasindo, 2005), him. 28.
*>Syekh Khalid Bin Abdurrahman Al-‘AkkQp.Cit., him. 132.



akhirnya tidak tergoyahkan lagi, karena telah masjadi bagian
dari pribadinya.

Pertumbuhan kecerdasan pada anak belum memunghkinial
berfikir logis dan belum dapat memahami hal-halgyabstrak, maka
apapun yang dikatakan kepadanya akan diterimarjga B&a belum
dapat menjelaskan mengapa ia harus percaya keylaala dan belum
sanggup menentukan mana yang baik dan mana yanog. btmkum-
hukum dan ketentuan agama belum dapat dipahamirtga a
dipikirkannya sendiri, dia akan menerima saja apagydijelaskan
kepadanya tanpa memerlukan penjelasan lagi.

Pembentukan sikap, pembinaan moral, dan pribadi padinya,
terjadi malalui pengalaman sejak kecil. Pendiddugiembina pertama
adalah orang tua, kemudian guru, semua pengalaarandilalui oleh
anak waktu kecilnya, akan merupakan unsur pentutena pribadinya.
Sikap si anak terhadap agama dibentuk pertamalkelimah malalui
pengalaman yang didapatnya dengan orang tuanya,udiem
disempurnakan atau diperbaiki oleh guru di sekdfatau guru agama
dapat membuat dirinya disayangi oleh murid-murickanpembinaan
sikap positif terhadap agama akan mudah terjadi.

Latihan-latihan keagamaan yang menyangkut ibadgierse

sembahyang, doa, membaca Al-Qur'an di sekolah, a8jioh harus



dibiasakan sejak kecil, sehingga lama kelamaan akarbuh rasa
senang malakukan ibadah tersefut.

Dari pernyataan di atas dapat disimpulkan bahwabpesaan
dalam pendidikan anak sangat penting, terutamardpkmbentukan
pribadi, akhlak dan agama pada umumnya. Karena ipsadm-
pembiasaan agama akan memasukkan unsur-unsurf pdaiim
pribadi anak yang sedang tumbuh. Semakin banyajateeman agama
yang didapatnya melalui pembiasaan itu, akan sembé&nyaklah
unsur agama dalam pribadinya dan semakin mudahlamemahami
ajaran agama yang akan dijelaskan oleh guru agabedakang hari.

b.Keteladanan

Yang dimaksud dengan keteladanan disini adalalosssg yang
memberikan suatu contoh yang baik, akhlak yanggaimgmemahami
jiwa agama yang benar, disamping itu kemampuanngagikuti
perkembangan zaman.

Pada masa Rasulullah dakwah Islam yang hampir tpjubh
lima persen (75%) dengan menggunakan metode caténhtingkah
laku atau perbuatan yang baik. Sedang Rasul itwirseadalah
merupakan contoh teladan utama yang menjadi kititat segala
perbuatan pengikutnya. Seperti firman Allah dalakQAr'an surat al-

Ahzab ayat 21

“Zakiah Darajat,limu Jiwa Agama(Jakarta: Bulan Bintang, 1976), him. 77-81.
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Artinya: "Sesungguhnya Telah ada pada (diri) Rasulullah sturi
teladan yang baik bagimu (yaitu) bagi orang yang
mengharap (rahmat) Allah dan (kedatangan) hari kaém
dan dia banyak menyebut Allaf®

Teladan merupakan salah satu pedoman bertindaks Aok
cenderung meneladani pendidiknya, ini diakui oledmga ahli
pendidikan. Dasarnya adalah karena secara psikotogak memang
senang meniru, tidak saja yang baik, yang jelekgtirunya.

Pusat dari pendidikan Islam adalah Metode ketekuaturu
menjadi teladan bagi muridnya, pemimpin menjadiadeh bagi
masyarakatnya. Sedangkan teladan bagi semua umalahad
Rasulullah. Rasul meneladankan bagaimana kehidugang
dikehendaki Allah karena Rasul itu adalah penaisijaran Allat®

Secara psikologis manusia memang memerlukan toddalalan
dalam hidupnya, ini adalah sifat pembawaan. Meadtalah salah satu
sifat pembawaan manusia. Oleh karena itu dalamiglesm agama

pada anak perlu adanya tokoh yang dijadikan telaghamy baik

sehingga anak akan meniru sesuatu yang baik.

“’Al-Qur'an dan Terjemahanny@Jakarta: Departemen Agama Republik Indonesial )19

him. 670.
“Ahmad TafsirOp.Cit, him. 142-143.



c. Metode Cerita

Cerita merupakan salah satu jenis sastra yang fkemilai
estetika. Di dalamnya terdapat rasa kenikmatan yiag tara serta
mempu menyedot perhatian anak-anak dan orang dewWasget
tersebut baru bisa dicapai jika scenario di tulienghn balik,
disampaiakan dengan memukau dan dapat didengagtatien yang
berjiwa seni. Cerita adalah sastra yang yang barkenlisan (yang
dikonsumsi melalui bacaan) atau berbentuk lisamgydikonsumsi
melalui audiensi?

Metode bercerita merupakan salah satu pemberiagatgenan
belajar bagi anak dengan membawakan cerita kepadk secara
lisan. Bila isi cerita itu dikaitkan dengan duniehidupan anak usia
dini, maka mereka dapat memahami isi cerita iturefe akan
mendengarkan dengan penuh perhatian, dan dengaahmiapat
menangkap isi cerita. Kegiatan bercerita akan meikde sejumlah
pengetahuan social, nilai-nilai moral, dan keagamakegiatan
bercerita juga memberikan pengalaman belajar unbaklatih
mendengarkan. Melalui mendengarkan anak mempehlm@emacam
informasi tentang pengetahuan, nilai, dan sikapkumihayati dan
diterapkan dalam kehidupan sehari-hari.

Memberi pengalaman belajar dengan menggunakan metod

bercerita memungkinkan anak mengembangkan kemankmnganitif,

“9Abdul Aziz Abdul Majid,Mendidik Anak Lewat Cerita Dilengkapi 30 Kisghakarta:
Mustagiim, 2003), him. 19-20.



afektif, maupun psikomotorik masing-masing anaka Binak terlatih

mendengarkan dengan baik, maka ia akan terlatiokuntenjadi

pendengar yang kreatif dan kritis. Pendengar yamaté mampu
malakukan pemikiran-pemikiran baru berdasarkan apang
didengarkannya. Pendengar yang kritis mampu menamuk
ketidaksesuaian antara apa yang didengar dengaraagalipahami’

Pendidikan dalam Islam, metode cerita sangatlatimggrkarena
mempunyai alas an sebagai berikut:

1) Cerita selalu memikat karena mengundang pembaca ata
pendengar untuk mengikuti peristiwanya, merenungkaknanya.

2) Cerita yang bersifat qurani dan nabawi dapat menpermati
manusia karena kisah itu menampilakn tokoh dalamtdks
menyeluruh.

3) Cerita yang bersifat qurani mendidik perasaan keanadengan
cara:

a) Membangkitkan berbagai perasaan seperti khaufaridan
cinta.

b) Mengarahkan seluruh perasaan sehingga bertumpaksoedu
puncak, yaitu kesimpulan kisah.

c) Melibatkan pembaca atau pendengar ke dalam kisah it

sehingga ia terlibat secara emosional.

**Moeslichatoen R.Metode Pengajaran Di Taman Kanak-Kan@lkakarta: PT.Rineka
Cipta, 1999), him. 157-168.



Cerita yang bersifat qurani dan nabawi bukanlahasercerita
atau semata-mata karya seni yang indah, tetapu sceata untuk
mendidik anak agar beriman kepada Allah dan Ragal-N

Dengan demikian, metode cerita sangatlah pentinanda
menumbuhkan dan menanamkan rasa keagamaan keg&da an

d.Metode Demonstrasi

Metode demonstrasi adalah metode mengajarkan yang
menggunakan peragaan untuk memperjelas suatu piengetau
untuk memperlihatkan bagaimana melakukan sesugpadke anak
didik. Memperjelas pengertian tersebut dalam pkakte dapat
dilakukan oleh guru itu sendiri atau langsung @ahk didik.

Dengan metode demontrasi guru atau murid memptkdiha
pada seluruh anggota kelas sesuatu proses, misahggmana cara
shalat yang sesuai dengan ajaran Rasulullah SAW.

Beberapa keuntungan atau kebaikan dalam metode ndersio
yaitu:

1) Perhatian anak didik dapat dipusatkan, dan titikabeyang
dianggap penting oleh guru dapat diamati secaaantaj

2) Perhatian anak didik akan lebih terpusat kepada waeg
didemontrasikan, jadi proses belajar anak didiknakdih terarah

dan akan mengurangi perhatian anak didik kepadalatatain.

*Ahmad Tafsir, Op.Cit, him. 140-141.



3) Apabila anak didik sendiri ikut dalam sesuatu pbaam yang
bersifat demontratif, maka mereka akan memperogtgglaman
yang melekat pada jiwanya dan ini berguna dalangg@bangan
kecakapan.

Dalam menamankan jiwa keagamaan pada anak, bamyak y
dapat didemontrasikan, terutama dalam bidang petaks) shalat,
zakat beberapa pelaksanaan rukun haji dan lairgaetya.

Pada saat anak didik mendemontrasikan shalat, barus
mengamati langkah demi langkah dari setiap geratk gaurid
tersebut, sehingga kalau ada segi-segi yang kugamg,berkewajiban
memperbaikinya. Tindakan mengamati segi-segi yamagrig baik lalu
memperbaikinya akan mamberi kesan yang dalam padmek didik,
karena guru berarti telah memberi pengalaman kepaala didik, baik
bagi anak didik yang menjalankan demontrasi ataulpagi yang
menyaksikan.

Dengan tambahan pengalaman ini akan menjadi dasar
pengembangan kecakapan dan keterampilan dari adi&kydng kita
asuh, terutama apabila dilaksanakan dalam pengaggema?

e.Metode Karyawisata

Metode karyawisata ialah suatu metode pengajarang ya
dilaksanakan dengan jalan mengajak anak-anak kddeias untuk

dapat memperlihatkan hal-hal atau peristiwva yarg lmesbungannya

*Metodik Khusus Pengajaran Agama Islgakarta: Direktorat Pembinaan Perguruan
Tinggi Agama Islam, 1981), him. 236-237.



dengan bahan pelajaran. Dalam perjalanan karyaawsaa hal-hal
tertentu yang telah direncanakan oleh guru untaerdbnstrasikan
atau ditunjukkan kepada anak didik, di samping hdkhal yang
secara kebetulan diketemukan dalam perjalanan tyaskisata
tersebut. Misalnya: pengenalan terhadap kekuasadranT dalam
penciptaan alam semesfa.

Karyawisata merupakan salah satu metode melaksanaka
kegiatan pengajaran di lembaga pendidikan anakdisialengan cara
mengamati dunia sesuai dengan kenyataan yang adeadangsung
yang meliputi manusia, hewan, tumbuh-tumbuhan, lamda-benda
lainnya. Dengan mengamati secara langsung anak erelap kesan
yang sesuai dengan pengamatariya.

Dalam penerapan metode karyawisata sangat tepaitukdn
apabila:

1) Pelajaran dimaksudkan untuk memberi pengertianhlgblas
dengan alat peraga langsung.

2) Membangkitkan penghargaan dan cinta terhadap limggu dan
tanah air, serta menghargai ciptaan Tuhan.

3) Mendorong anak mengenal masalah lingkungan dergén b

Dengan melalui metode karyawisata akan memberi dsgpu
terhadap keinginan anak didik dengan banyak melkeatyataan-

kenyataan di samping keindahan alam sekitar diKkeéas. Selain itu

537uhairini, Abdul Ghafir, dan Slamet As. Yusietodik Khusus Pendidikan Agama
(Surabaya: Usaha Nasional, 1981), him. 104.
*Moeslichatoen R.Op.Cit, him. 68.



anak didik juga akan bersikap terbuka, obyektdslpandangan akibat
dari pengetahuan luar yang diperolehnya yang akeampertinggi

prestasi kepribadiannya dan juga anak didik meni@ertambahan
pengalaman melalui karyawisata, sedangkan guru apend
kesempatan menerangkan segala sesuatu.

Dalam penerapan metode karyawisata, guru hendaknya
merumuskan terlebih dahulu tujuan pelajaran deneks, sehingga
kelihatan wajar tidaknya metode ini digunakan, ¢lagza hendaknya
guru menyelidiki terlebih dahulu obyek yang akatinghu dengan
memperhatikan hal-hal yang sekiranya akan menjesiilkan. Selain
itu perlu juga dijelaskan terlebih dahulu tujuanryleavisata dan
disiapkan pertanyaan-pertanyaan yang harus meaelab]°

Penerapan metode karyawisata sangat baik digunakéuk
menanamkan jiwa keagamaan pada anak, karena d&agamwisata
anak didik akan mengetahui dan melihat secara lsmggbanyaknya

dan indahnya ciptaan Tuhan Yang Maha Esa.

®5Zuhairini, Abdul Ghafir, dan Slamet As. Yus@p.Cit, him. 104-105.



C. Faktor Pendukung Dan Faktor Penghambat Dalam Peneqgan Metode
Penanaman Keagamaan Pada Anak Usia Dini
1. Faktor Pendukung Dalam penerapan Metode Penanaman
Keagamaan Pada Anak Usia Dini
a. Sarana dan fasilitas kelas
Lingkungan fisik tempat belajar mempunyai pengapénting
terhadap hasil perbuatan belajar. Lingkungan fisii@ang
menguntungkan dan memenuhi syarat minimal mendukung
meningkatnya intensitas proses perbuatan belajaridmuaan
mempunyai pangaruh positif terhadap pencapaiaarypengajaran.
Hal ini juga dikatakan oleh Dhoroty yang dikutibebl Bobbi
Deporter dkk dalam bukunyaQuantum Teachifgbahwa “segala
sesuatu dalam lingkungan kelas menyampaikan pessnaou atau
menghambat belajar®
Dari cara poster ditempelkan di dinding, pengatulaEmngku,
penyusunan bahan persediaan, hingga kebersihals kelmuanya
berbicara. Diantaranya adalah:
1) Ruangan tempat berlangsungnya proses belajar nagngaj
2) Pengaturatempat duduk

3) Ventilasidan pengaturan cahaya

*Bobbi DeporterQuantum TeachingBandung: Mizan Media Utama, 2000), him. 66.



b. Faktor guru

sikap dan sifat guru akan mempunyai pengaruh yakgpcbesar

terhadap proses belajar mengajar, kegairahan mafektifitas

tercapainya tujuan pengajaran. Diantaranya adalah:

1) Tipe kepemimpinan guru

Seorang guru harus bersifat demokratis, dengarmp sik

demokratis lebih memungkinkan terbinanya sikap gieabatan
guru dengan murid. Sikap ini dapat membantu meakgut iklim
yang menguntungkan bagi terciptanya kondisi probekajar
mengajar yang optimal.

2) Sikap guru

Sikap guru dalam menghadapi murid yang melanggatyoran

sekolah hendaknya tetap sabar, dan tetap bersathahgdn suatu
keyakinan bahwa tingkah laku murid akan dapat Ogiér.

3) Suara guru

Suara guru walaupun bukan faktor yang besar tettapit
mempengaruhi dalam belajar. Suara yang melenglmnggitatau
rendah sehingga tidak terdengar oleh murid seedama pari jarak
yang agak jauh akan membosankan dan pelajaran tétak
diperhatikan
c. Faktor lingkungan

Faktor lingkungan bisa menentukan keberhasilan igédach

ataupun pengajaran, jika lingkungan itu bisa meodgkkegiatan



tersebut. Sebagaimana yang dikatakan Amir Daierrakusuma:
Pengaruh yang positif yaitu apabila lingkungan memberikan
kesempatan yang baik serta memberikan dorongan mativasi
terhadap pembentukan dan perkembangan ¥nak.

Begitu juga dengan taman kanak-kanak yang meruptkapat
bagi anak usia dini sebagai pemula dalam memasuighu sekolah,
situasinya diusahakan menjadi baik, yang pada m@khirbisa
mendukung dan memperlancar jalannya penerapandiendiAgama

Islam dengan baik.

2. Faktor Penghambat Dalam Penerapan Metode penanaman
Keagamaan Pada Anak Usia Dini
a. Faktor siswa
Peserta didik dalam kelas dapat dianggap sebagaiarse
individu dalam suatu masyarakat kecil yaitu kelas gekolah. Mereka
harus tahu hak-hak yang sebagai bagian dari saatdan masyarakat
disamping mereka juga harus tahu akan kewajibadayakeharusan
menghormati hak-hak orang lain dan teman-temanaske.
Kekurangsadaran peserta didik dalam memenuhi tumas
haknya sebagai anggota suatu kelas atau suatu aBekddpat

merupakan faktor utama penyebab hambatan penge lkddas.

>’Amir Daien IndrakusumaDp. Cit him. 32



Masalah yang bersumber dari siswa dapat dikelomgokk
menjadi dua, yaitu masalah individu dan masalatorkpbk. Dapat
terjadi masalah individual berkembang menjadi nasdielompok,
atau sebaliknya. Seorang siswa yang melawak ds lggduh misalnya
(masalah individu), bagi seorang guru yang baruukasnasalah
tersebut akan nampak sebagai masalah kelompok. g&haliknya |,
sekelompok siswa yang tidak senang terhadap glmun&ndorong
seorang temannya untuk selalu menganggu jalanngiatke belajar
mengajar (masalah kelompok), sepintas lalu akanpa&nsebagai
masalah individuat®

b. Faktor Keluarga

Tingkah laku dikelas merupakan pencerminan keadaan
keluarganya. Sikap otoriter orang tua akan teraewfari tingkah laku
murid yang agresif atau apatis. Di dalam kelasngeditemukan ada
murid penganggu dan pembuat ribut. Mereka itu Iigsdoerasal dari
keluarga yang tidak utuh dan kacau (broken-home).

Kebiasaan yang kurang baik di lingkungan keluaryze#i tidak
tertib, tidak patuh pada disiplin, kebebasan yaadebihan ataupun
terlampau dikekang akan merupakan latar belakangg ya
menyebabkan murid melanggar disiplin dikelas. Jshasudah bahwa
bila tuntutan di kelas atau sekolah berbeda jauhgale kondisi

kehidupan keluarga akan merupakan kesukaran terseadi murid

%A J.E TeonlioeTeori Dan Praktek Pengelolaan KeldSurabaya: Usaha Nasional, 1992),
him. 19.



untuk menyesuaikan diri. Di sinilah letak pentingriyubungan kerja
sama yang seimbang antara sekolah dengan kelugeyatexrdapat
keselarasan antara situasi dan tuntutan dalam uimggn keluarga

dengan situasi dan tuntutan di kelas atau sekolah.



BAB Il

METODE PENELITIAN

Dalam penelitian ini perlu dijelaskan definisi ma¢openelitian terlebih
dahulu sebelum peneliti memaparkan metode peneltéang digunakan dalam
penelitian ini.

Metode penelitian adalah strategi umum yang diaalim pengumpulan
data dan analisa data yang diperlukan, guna mehjp&esoalan yang dihadapi.
Atau dengan kata lain sebagai rencana pemecahaméspalan yang sedang
diselidiki®® Adapun penggunaan metode dalam penelitian bertujagar
penelitian yang dimaksud bisa mendapatkan dataussaknungkin dan dapat
meminimalisir taraf toleransi kesalahannya.

Di dalam metode penelitian terdapat beberapa hatinge yaitu sebagai

berikut:

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan berparadi{pmditatif, Bogdan
dan Taylor mendefinisikan “Metodologi Kualitatifebagai prosedur penelitian
yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kettulis atau lisan dari
orang-orang dan perilaku yang dapat diamati. Maénmereka, pendekatan ini

diarahkan pada latar dan individu tersebut sealiatic (utuh)®°

*Arief Furhan, Pengantar Penelitian dalam PendidikgnSurabaya: Usaha Nasional,
1982), him. 50

®Lexy J. Moeleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: Rosdakarya, 2000).
him. 5
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Jadi, dalam hal ini tidak boleh mengisolasikanvittli atau organisasi ke
dalam variabel atau hipotesis, tetapi perlu memagulga sebagai bagian dari
suatu keutuhan. Deskriptif Kualitatif adalah petmti yang data-datanya
berupa kata-kata (bukan angka-angka, yang berasaM@wancara, catatan
laporan, dokumen dan lain lain) atau penelitian gyadi dalamnya
mengutamakan untuk pendiskripsian secara analessiatu peristiwva atau
proses sebagaimana adanya dalam lingkungan yamy atduk memperoleh
makna yang mendalam dari hakekat proses tersebut.

Penelitian ini bertujuan untuk menggambarkan r@aliempiris sesuai
fenomena secara rinci dan tuntas, serta untuk nmgkgpkan gejala secara
holistic kontekstualmelalui pengumpulan data dari latar alami dengan
memanfaatkan diri peneliti sebagai instrumen kunci.

Adapun jenis penelitiannya adalah penelitian skabBus, yaitu suatu
penelitian yang dilakukan secara intensif, terahemh mendalam terhadap suatu
organisasi, lembaga atau gejala tertentu. Ditimjan segi wilayahnya, maka
penelitian studi kasus hanya meneliti daerah athyek yang sangat sempit.

Tetapi dari sifat penelitiannya, penelitian studsis lebih mendalafh.

B. Kehadiran Peneliti

Kehadiran peneliti di lapangan merupakan salah gatak ukur
keberhasilan akan pemahaman terhadap beberapa kasrsa pengumpulan

data harus dilakukan dalam situasi yang sebenarnya.

#iSuharsimi Arikunto Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktglakarta: Rineka
Cipta, 1996), him. 130.



Kedudukan peneliti dalam penelitian kualitatif cpkuumit, sebab
peneliti dalam hal ini sekaligus sebagai perencpekaksana, pengumpul data,
penafsir data dan pada akhirnya ia menjadi peloor hasil penelitiannya.
Oleh karena itu kehadiran peneliti sebagai instrurkenci yang berusaha
menyesuaikan diri dengan situasi dan kondisi yadg di lapangan serta
berusaha untuk menciptakan hubungan baik dengammati kunci yang
terkait dengan penelitian. Hubungan baik tersebitiardpkan dapat
menimbulkan keakraban, saling pengertian dan adaugdu kepercayaan
terhadap peneliti. Semua itu dilakukan agar penddipat memperoleh data-
data yang akurat, lengkap dan sesuai dengan yaagagkan dalam penelitian
ini.

Selain itu, Kehadiran peneliti di lapangan (tempatelitian) adalah
untuk menemukan dan mengeksplorasi data-data yerkgitt dengan fokus
penelitan dengan menggunakan beberap teknik pemgam data
diantaranya ialah observasi, wawancara dan dokasient

Pada saat melakukan pengumpulan data baik me&Mnikt observasi,
wawancara maupun dokumentasi peneliti menggunak&nparekam (tape
recorder). Keduanya digunakan untuk mencatat daekam jawaban.

Sedangkan dalam melakukan observasi, peneliti nmatkgun pedoman
observasi dan juga menggunakan sebuah alat dokasndrgrupa kamera.
Alat tersebut digunakan untuk mendokumentasikanistpga-peristiwa
penting yang muncul selama observasi. Sedangkamdaétiap melakukan

studi dokumentasi digunakan pedoma dokumentasi.



C. Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilakukan di TK Muslimat NU 31 yargerada di Jl.
Sumbersari 1V/62k Kecamatan Lowokwaru Kabupatenadgl Yang mana
Secara geografis, letak TK Muslimat NU 31 ini sebvega kurang strategis
karena pada lokasi penelitian ini hanya dikelilioggh rumah warga dan jauh
dari jalan raya. Sedangkan alasan penelitian FeamillK Muslimat NU 31 ini
sebagai tempat penelitian didasarkan atas pertigavar§l) dari segi ekonomi;
(2) dari segi kualitas lokasi yang merupakan saktin TK yang mempunyai
sarana dan prasarana yang memadai; (3) TK Mushiva3l merupakan salah
satu pendidikan prasekolah yang sangat memperhatp@rkembangan
pengetahuan agama pada peserta didiknya; (4) peaankeagamaan pada
peserta didik merupakan salah satu pengembangawulkun di TK Muslimat
NU 31 Sumbersari Malang.

Pada penelitian ini, peneliti hanya meneliti padibkipok B saja karena
pada saat penelitian berlangsung kelompok A barumasaki semester
pertama, sehingga apabila diteliti belum dapat rapatkan hasil yang

diinginkan.

D. SumberData

Adapun yang dimaksud dengan sumber data adalakelsalyi mana
data dapat diperoléfi.Jadi sumber data ini menunjukkan asal informaataD

ini diperoleh dari sumber data yang tepat. Jikalmmdata tidak tepat maka

%2bid., him. 107.



akan mengakibatkan data yang terkumpul tidak relelangan masalah yang
diteliti.

Menurut lofland yang dikutib oleh Lexy J. Moeloesgmber data utama
dalam penelitian kualitatif ialah kata-kata daméikan selebihnya adalah data
tambahan seperti dokumen dan lain-fin.

Sumber data yang dapat digunakan dalam penelitizadalah
a. Data Primer

Data primer adalah data yang dikumpulkan langsamgsdimbernya
dan diolah sendiri oleh suatu organisasi atau pagan.* Berarti data
primer merupakan data yang langsung dikumpulkam g@eneliti dari
sumber pertamanya. Adapun dalam penelitian ini,gyarenjadi data
primer adalah hasil wawancara dengan beberapalguuk mengetahui
proses penanaman keagamaan pada anak usia dtor, pekdukung dan
penghambat guru dalam penanaman keagamaan pada Bakm
penelitian ini data primer berupa data lisan dalisdn serta catatan
lapangan sebagai hasil observasi. Data lisan ygregaleh dari beberapa
informen antara lain adalah: Kepala Sekolah daru@i¢ Muslimat NU
31 Sumbersari Malang.

b. Data Sekunder
Data sekunder adalah data yang diperoleh olehu surgianisasi
dalam bentuk yang sudah jadi berupa publiRaderarti data yang

dimaksudkan untuk melengkapi data primer dari Kagiapenelitian.

% lexy J. Moeloengop.cit, him. 112
6 J. Suprantolletode Ramalan Kuantitatjf (Jakarta: Rineka Cipta, 1993), him. 8
65 [|h;
Ibid., hal. 9



Adapun yang akan menjadi data sekunder dalam pianeli adalah data
tentang latar belakang obyek penelitian, keadaamnaa prasarana,
wawancara dengan kepala sekolah untuk mengetahgairbana
tanggapan kepala sekolah terhadap penanaman keagg@a@da anak usia
dini yang dilakaukan oleh guru.

Catatan-catatan Moeloeng menjelaskan tentang sundla¢éa
penting lainnya adalah berbagai sumber tertulisegiefppuku disertasi
Buku riwayat hidup, jurnal, dokumen-dokumen, am@ipi, evaluasi, buku
harian dan lain-lain. Selain itu foto dan dataist&tjuga termasuk sebagai

sumber data tambahan.

E. Prosedur Pengumpulan Data
Untuk mendapatkan data yang akurat, peneliti memakan beberapa
metode pengumpulan data yang dipergunakan dalamlifeem di lapangan,
adapun metode-metode tersebut adalah sebagaitberiku
1. Metode Observasi
Metode observasi adalah pengamatan dan pencatategan sistematis
fenomene-fenomena yang diselidiki.
Metode observasi digunakan apabila seorang pieni@lgin
mengetahui secara empirik tentang fenomena obyeg gamati. Dalam

hal ini peneliti menggunakan tehnikObservasi sistematik karena

®Hadari Nawawi dan Martini MiniPenelitian Terapan(Universitas Gajah Mada Press,
1994), him. 98.



didalamnya memuat faktor-faktor yang telah diatatelgorisasinya lebih
dulu dan ciri-ciri khusus dari tiap-tiap faktor dai kategori- kategori itu.

Beberapa alasan penggunaan pengamatan dalam itipenel
kualitatif seperti yang dikemukakan oleh Guba damcaln yang dikutip
oleh Lexi Moeleong,

Teknik pengamatan didasarkan atas pengalaman raseca
langsung,teknik pengamatan memungkinkan melihat dsmngamati
sendiri, pengamatan memungkinkan peneliti mencpéaistiva dalam
situasi yang berkaitan dengan pengetahuan promdsianaupun
pengetahuan yang langsung diperoleh dari datangseterjadi ada
keraguan pada peneliti, jangan-jangan pada datdigaringnya ada yang
keliru atau bias, teknik pengamatan memungkinkan peneliti mampu
memahami situasi-situasi yng rumit, dalam kasuskkdsertentu di mana
teknik komunikasi lainnya tidak dimungkink&h.

Dalam kasus ini dalam pengamatan memungkinkarggreat
untuk melihat dunia sebagaimana dilihat oleh supjgt#ta keadaan waktu
itu, merasakan apa yang dirasakan dan dihayati sldijek sehingga
memungkinkan pula peneliti menjadi sumber data, hmartukan
pengetahuan yang diketahui bersama baik dari pyzaknaupun dari
pihak subjek®

Berdasarkan pengertian tersebut, bahwa metode valssetalam

penelitian ini dilakukan dengan jalan mengamatimudian dilakukan

Lexy J. Moeloeng.Qp.cit, him. 174-175.
bid., him. 175.



pencatatan terhadap obyek yang diteliti yang berhgan dengan pokok

permasalahan yang dibahas dalam skripsi ini.

Metode observasi dapat dibagi menjadi dua macata:yai

a. Observasi Partisipatif
Di sini peneliti terjun langsung ke lapangan dengaengadakan
pengamatan terhadap subyek yang diteliti dengargamebil bagian
sesuatu dalam suatu kegiatan.

b. Observasi Non Partisipatif
Di sini peneliti menggunakan pendekatan-pendekataslalui
pengamatan secara langsung terhadap obyek pemehkan tetapi
peneliti tidak mengambil tempat dalam suatu kegiata

Dalam penelitian ini penulis menggunakan metodeeasi
partisipatif. Adapun data-data yang penulis péralari metode ini antara
lain adalah:

a. Gambaran secara umum TK Muslimat NU 31 Sumbersataiy, seperti:
sejarah, visi dan misi, struktur organisasi, keadsiawa-siswi, sarana dan
prasarana.

b. Penerapan metode penanaman keagamaan pada andinudiaTK
Muslimat NU 31 Sumbersari Malang.

Metode Interview

Metode interview adalah suatu proses tanya javeam Idalam mana
dua orang atau lebih berhadap-hadapan secara yigily satu dapat

melihat yang lain dan mendengarkan dengan telsegaliri, tampaknya



merupakan alat pengumpulan informasi langsung tgnbeeberapa jenis
data sosiaf?

Peneliti disini menggunakakVawancara Bebas Terpimpiryaitu
kombinasi antara interview bebas dan interviewitapm. Dimana dalam
pelaksanannya pewawancara membawa buku pedomannyamgpakan
garis besarnya saja, selain itu pewawancara jugs ltpat menciptakan
suasana santai tapi serius.

Dalam hal ini peneliti mewawancarai Kepala Sekotsta para
Guru TK muslimat NU 31 Sumbersari Malang, sertarimfan lain yang
terkait dengan masalah yang dibahas.

3. Metode Dokumentasi

Metode dokumentasi adalah metode penelitian unteknperoleh
keterangan dengan cara memeriksa dan mencatatafapilenurut
Suharsimi Arikunto, bahwa metode dokumentasi adatencari data
mengenai hal-hal atau variabel yang berupa catat@amskip, buku, surat
kabar, majalah, prasasti, notulen, rapat dan séebag?

Adapun data-data yang penulis peroleh dari metwientara lain
adalah:

a. Sejarah berdirinya TK Muslimat NU 31 Sumbersari &hj.
b. Struktur organisasi TK Muslimat NU 31 Sumbersarildta.
c. Jumlah anak didik yang berada di TK Muslimat NU SUmbersari

Malang.

%9Sutrisno HadiMetodologi Reseaarchi (Yogyakarta: Yayasan Penelitian fakultas
Psikologi UGM, 1989), him. 192.
“Suharsimi Arikuntoop.cit.him. 206



d. Data Guru di TK Muslimat NU 31 Sumbersari Malang.
e. Sarana prasarana di TK Muslimat NU 31 SumbersalaiMpa

f. Dan lain-lain yang berkenaan dengan penelitian ini.

F. Analisis Data

Setelah data yang diperlukan sudah terkumpul mekgkbh selanjutnya
adalah melakukan analisis atau pengolahan dataumtdeMoeloeng, bahwa
analisa data adalah proses mengorganisasikan dagumékan data kedalam
pola, kategori dan satuan uraian dasar sehinggat difgmukan tema dan
dapat dirumuskan hipotesis kerja seperti yang aligan oleh datd?

Dalam hal ini peneliti menggunakan metode deskriptalitatif yang
sebagian besar berasal dari catatan pengamatamneara dan dokumentasi.
Kemudian catatan tersebut di analisis untuk meniglertema dan pola-pola
yang dideskripsikan dan diilustrasikan dengan dowetntoh, termasuk
kutipan-kutipan dan rangkuman dari dokumen.

Menurut Moeloeng, dalam “Metodologi Penelitian Ktalf”

menyatakan bahwa proses analisis data penelitialitaif adalah :

1. Mencatat yang menghasilkan catatan lapangan, ddrajatu, diberi kode
agar sumber datanya tetap dapat ditelusuri.
2. Mengumpulkan, memilah-milah, mengklasifikasikan, nsiatesiskan,

membuat ikhtisar, dan membuat indeksnya.

"Lexy J. Moeloengop.cit, him. 280



3. Berpikir, dengan jalan membuat agar kategori dataiempunyai makna,
mencari dan menemukan pola dan hubungan-hubungan,mémbuat
temuan-temuan umuf.

Miles dan Huberman mengemukakan bahwa aktivitéardanalisis data
kualitaif dilakukan secara interaktif dan berlanggusecara terus menerus
sampai tuntas, sehingga datanya sudah jenuh. Adalisa data kualitatif

berjalan sebagai berikut:

Pengumpulan Penyajian data
data >

N

Kesimpulan-
kesimpulan:
penarikan/verifikasi

Reduksi
date

Gambar 1 Komponen-Komponen Analisis Data: Model Ineraktif

Proses analisis yang dilakukan oleh peneliti mengambar diatas
melalui tahapan-tahapan sebagai beriRartama tahap pengumpulan data,:
tahap ini peneliti mengumpulkan data sebanyak-Hanya dari berbagai
sumber, baik melalui wawancara langsung denganrn#p, observasi
lapangan dan dari dokumen-dokumen TK Muslimat NU&8inbersari Malang
maupun sumber lain yang relevafedua,adalah proses reduksi data, proses

ini berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokokemfokuskan pada hal-

2 bid., him. 248.



hal penting, dicari tema dan polanya. Hal ini untmemudahkan peneliti
dalam mengumpulkan data selanjutnya karena reduksimemberikan
gambaran yang lebih jelasetiga adalah penyajian data. Penyajian data dalam
penelitian ini merupakan proses peyajian sekumpunlanmasi yang kompleks
ke dalam kesatuan bentuk yang kompleks ke dalaratdas bentuk yang
sederhana dan selektif, mudah difahami maknanyda ang diperoleh
peneliti selama penelitian di TK Muslimat NU 31 Swrsari Malang
kemudian dipaparkan, dicari tema-tema yang terkagdidalamnya, sehingga
jelas maknanyaKeempat,adalah kesimpulan gambaran/verifikasi. Tahap ini
merupakan proses yang mampu menggambarkan suatieptdng peristiwa-
peristiwva yang terjadi, dengan demikian analisa dhakukan secara terus-

menerus baik selama penelitian maupun sesudah pgodan data.

. Pengecekan Keabsahan Data

Untuk menguji validitas data atau keabsahan daiainidpeneliti
menggunakan metode Triangulasi. Menurut Moeloengwha metode ini
adalah tehnik pemeriksaan keabsahan data yang rfeatlkan sesuatu yang
lain di luar data itu untuk keperluan pengecekaau atebagai pembanding
terhadap data it(? Adapun tehnik yang digunakan oleh peneliti adalah
Triangulasi dengarMetode menurut Patton yang dikutip oleh Moeloeng

terdapat dua strategi yaitu pengecekan derajatréaypman penemuan hasil

bid., him. 330.



penelitian beberapa teknik pengumpulan data, pekgecderajat kepercayaan

beberapa sumber data dengan metode yang‘4ama.

H. Tahap-Tahap Penelitian

Tahap ini terdiri atas tahap pralapangan, tahd@en@an lapangan, dan
tahap analisa data.
1. Tahap Pra Lapangan
a. Menyusun Rancangan Penelitian
Peneliti membuat pedoman wawancara tentang penanama
keagamaan pada anak usia dini dan faktor penghaddatfaktor
pendukung dalam penanaman keagamaan.
b. Memilih Lapangan
Sebelum menentukan judul, peneliti melakukan péianililokasi
penelitian. Peneliti menemukan lokasi penelitia i Muslimat NU
31. Peneliti tertarik untuk melakukan penelitiamtéeng penanaman
keagamaan pada anak usia dini, karena TK Muslintatniérupakan
TK yang mampunyai kemampuan untuk menerapkan pisadid
keagamaan pada anak selain itu TK Muslimat NU 3inlsarsari
Malang adalah TK yang berada di bawah naungan NUg ya

mempunyai tambahan jam untuk bidang keagamaan.

"bid., him. 331.



c. Mengurus Perizinan Secara Format (Kepihak Sekolah)

Sebelum terjun ke lokasi penelitian, peneliti mengusurat izin
penelitian pada pihak almamater. Kemudian pendbingsung
observasi kelokasi penelitian.

d. Menjajaki dan Menilai Lapangan

Setelah menjajaki lokasi obyek penelitian, penetittlakukan
penilaian lapangan. Kesimpulan penilaian, penelitkup puas dari
segala segi dengan lokasi yang peneliti jadikarekipenelitian.

e. Memilih dan Memanfaatkan Informan

Peneliti melakukan pemilihan informan, yakni ticgkmua guru.
Hanya beberapa informan yang peneliti anggap pdmgpeten di
dalamnya. Peran informan disini sangat pentingingga peneliti
memanfaatkan informan sebagai salah satu sumbgupgulan data.

2. Tahap Pekerjaan Lapangan
Pada tahap ini peneliti mencari sumber data saakuungkin
dengan melakukan observasi, wawancara dan dokusnenta
3. Tahap Penyelesaian
Kegiatan yang dilakukan pada tahap ini adalahatagipenulisan
laporan penelitian yang dibuat sesuai dengan foprdbman penulisan

skripsi yang berlaku di lingkungan Fakultas TarhiydN Malang.



A. Latar Belakang Obyek

BAB IV

HASIL PENELITIAN

Untuk memperjelas dan mempermudah tentang lolexglpian, berikut

ini penulis, memaparkan bagian-bagian yang berhgdoundengan latar

belakang obyek penelitian yaitu:

1. Identitas Taman Kanak-Kanak

1.

2.

9.
10.Nama Yayasan
11.Alamat Yayasan

12.Luas Tanah/Bangunan

Nama Sekolah
NSS

NIS

Status

Akte No.
Alamat
Kecamatan
Kota

Propinsi

: TK Muslimat NU 31 Sumbersari Malang

: 002056104009
: 000280
: Swasta
: 566/104/2-1/E6/86

: JI. Sumbersari 1V/62k

: Lowokwaru

: Malang

: Jawa Timur

: YPNU Muslimat NU Bina Bakti Wanita
: JIn. Sultan Sahrir 11/454 Malang

- 154/80 nt

13. Status Tanah/Kepemilikan : Wakaf/Yayasan

14. Status Bangunan

: Wakaf



2. Sejarah Berdirinya TK Muslimat NU 31 Sumbersari Malang

TK Muslimat NU 31 Sumbersari Malang sebelumnyaalail
sebuah Raudlatul athfal yang berdiri pada tahurt Idi7bawah naungan
lembaga Muslimat NU sampai tahun 1981. Pada taHi82 IRaudlatul
Athfal itu berpindah tangan dari lembaga Musliméat kb LP. Ma’arif dan
pada saat itu juga raudlatul athfal mendapat SK diaas kota berubah
nama menjadi TK Muslimat NU sampai tahun 2004. Keiaw pada tahun
2005 berpindah tangan lagi ke Yayasan Pendidikahdidtul Ulama’
(YPNU) Muslimat NU Bina Bakti Wanita sampai sekagan

TK Muslimat NU berpindah tempat sampai tiga katiang
pertama, ketika masih Raudlatul Athfal bertempatldiSumbersari G. I
(sekarang panti asuhan sunan ampel) yang beraatagdtanah wakaf yang
luasnya + 220 f Pewagaf meminta untuk tanah wagaf tersebut égadi
sarana pendidikan, maka pengelola mendirikan sek&A (Raudlatul
Athfal) dan panti asuhan setelah mendapat persetujari pewakaf. Karena
antara pihak RA dan panti asuhan ingin mengadakaingsan bangunan
dan keadaan yang tidak memungkinkan maka pihak BAgalah dan pada
tahun 1982 pindah ke sebelah makam di JI. Sumbesggalil dengan luas
tanah + 200 rh Karena di sebelah makam tempatnya kurang mendukun
dan menyebabkan berkurangnya murid, maka, pihakaekneminta untuk
dipindahkan ketempat yang lebih baik. Tahun 2002 NKslimat NU

berpindah ke JI. Sumbersari IV/62k dan sampai seiar



3. Visi, Misi Dan Tujuan TK Muslimat NU 31 Sumbersari Malang

Visi dan misi merupakan gambaran visual yang daker dalam
kata-kata. Visi dapat diartikan sebagai pandandemginan, cita-cita,
harapan dan impian tentang masa depan. Sementasia nmerupakan
perwujudan lebih jauh dari misi. TK Muslimat NU Slmbersari Malang
ini dalam proses perjalanannya telah memiliki sysindangan perjalanan
lembaga pendidikan yang ditetapkan sebagai visingiah Adapun visi dan
misi di TK Muslimat NU 31 Sumbersari Malang adasabagai berikut :
Visi:
Menanamkan pendidikan sejak dini dan menyiapkaremgesn Islam yang
berkualitas
Misi:
Menciptakan anak didik yang berwawasan luas berkiasamtaq dan iptek
Tujuan:

Menyeimbangkan antara IMTAQ dan IPTEK

4. Struktur Organisasi TK Muslimat NU 31 Sumbersari Malang
Struktrur Organisasi sekolah adalah suatu susyaiag terdiri dari
beberapa kelompok yang masing-masing ditempatkan numae
tanggungjawab pada lembaga tersebut. Adanya strokganisasi sekolah
pada suatu lembaga dipandang sebagai suatu wuptukideerjasama dalam

mencapai tujuan yang telah ditetapkan oleh suatbadga.



Sebagai lembaga formal TK Muslimat NU 31 Sumbengalang
juga memiliki struktur organisasi sekolah yang &gibmenurut tugas dan
wewenang struktur organisasi sekolah yang terbagnumut tugas dan
wewenang sebagai acuan dalam melaksanakan tugapuidbentuk

struktur organisasi TK Muslimat NU 31 Sumbersarildhg adalah sebagai

berikut:



Struktur Wewenang Pengurus Muslimat Di TK/RA Muslimat NU 31
Sumbersari Malang

4 N\
PIMPINAN CABANG
- J
( Y N\
BIDANG PENDIDIKAN
- J
4 N
PendidikanAnak
Cabang/Ranting
N : : J
4 N\
TK/RA MUSLIMAT
\§ J
( Y N\
PIMPINAN MUSLIMAT NU
. J
4 N\
BIDANG PENDIDIKAN
\§ v
4 N\
TK MUSLIMAT NU
(Kepala Sekolal
\§ J
4 Y N\
DEWAN SEKOLAH
\ J
4 N\
MURID TK/RA

-
Sumber Data: Dok. TK Muslimat NU 31 Sumbersari Mala



5. Keadaan Guru dan Siswa TK Muslimat NU 31 SumbersarMalang
1. Keadaan Guru

Guru merupakan sumber belajar yang ikut menenttd@apainya
tujuan dari pembelajaran. Oleh karena itu, guru gyamemiliki
kompetensi dan profesional dalam tugasnya sandwrapkan demi
keberhasilan proses pembelajaran. Guru yang beatad& Muslimat
NU 31 Sumbersari Malang sebagian besar adalahaluldsri jenjang
perguruan tinggi.
Adapun data guru di TK Muslimat NU 31 Sumbersarildnig adalah

sebagai berikut:



Tabel 1

Data Guru TK Muslimat NU 31 Sumbersari Malang

No Nama gury / Alamat L/P TTL G28k) Agama Rangkal/ Gol.R Ma_sa Mula!
pegawai Tahun Jabatan Kerja Bekerja
1 | Dra. Ruliati JI. Sumebrsari | P Malang KPGTK | Islam Kepala - 24 tahun | 03-10-1982
11/100 malang 10-09-1962 | 1992 sekolah
2 | Siti halimah JI. Sumbersari P Jember KPGTK | Islam guru - 23 tahun| 01-09-1983
S.Pd 11/93 malang 01-03-1962 | 1992
3 | Yuliani JI. Sumbersari P Malang KPGTK | Islam guru - 21 tahun| 20-07-1985
111/184 15-12-1983 | 1990
4 | Felina maulidia | Jl.sumbersari P Malang | S1 Islam guru - 1 bulan 16-07-2007
15-12-1983
5 | Nur chasanah JI. Sumbersari | P Malang SMP Islam karyawan - 1 tahun 01-02-200
IB/19 malang 11-04-1971

07

Sumber Data: Dok. TK Muslimat NU 31 Sumbersari Mala



2. Keadaan Siswa
Siswa adalah bagian terpenting dalam proses belagenbelajaran
perbedaan latar belakang juga berpengaruh padaheslan pembelajaran.
Jumlah siswa di TK Muslimat NU 31 Sumbersari Malatagi tahun ketahun

selalu berubah. Hal ini dapat dilihat dari gambenikut ini.

Tabel 2
Data siswa TK Muslimat NU 31 Sumbersari Malang Taha 2007/2008
Tingkat Jumlah Siswa Jumlah
L P
Tingkat A 17 8 25
Tingkat B 10 8 18
jumlah 27 16 43

Sumber Data: Dok. TK Muslimat NU 31 Sumbersari Magla

Grafik
Data Siswa TK Muslimat NU 31 Sumbersari Malang
e B = [ W Laki-Laki
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Sumber Data: Dok. TK Muslimat NU 31 Sumbersari Magla

6. Sarana Dan Prasarana TK Muslimat NU 31 Sumbersari Milang



Sarana dan prasarana merupakan alat yang dapanhjaeg keberhasilan
pencapaian tujuan kegiatan belajar mengajar. Salamprasarana di TK Muslimat
NU 31 Sumbersari Malang setiap tahunnya selaluapatd penambahan sesuai
dengan kebutuhan dan kemampuan. Pada waktu paneiiti dilaksanakan
keadaan saran dan prasarana TK Muslimat NU 31 Ssantbdlalang sudah cukup
tersedia walapun belum memenuhi semua kebutuhaapukdsarana dan prasarana
yang ada di TK Muslimat NU 31 Sumbersari Malangpatadilihat pada tabel di
bawah ini:

Tabel 3

Keadaan Sarana Dan Prasarana TK Muslimat NU 31
Sumbersari Malang

. Kondisi
Jenis Ruang Jumlah B RR RB KET
Kantor 1 B
Dapur 1 B
Perpustakaan 1 B
R. Koperasi/Toko 1 B
R. Kepala Sekolah 1 B
R. Kelas 2 B
R. UKS 1 B
Aula 1 B
Kamar Mandi/WC 1 B
Gudang 1 B
Tempat bermain 1 B
UKS 1 B
Meja murid 26 B
Kursi 60 B
Meja / kursi guru 3 B
Sofa 1 B
Papan tulis 6 B
Televisi 1 B

Sumber Data: Dok. TK Muslimat NU 31 Sumbersari Magla

B. Paparan Hasil Penelitian



1. Metode Penanaman Keagamaan Pada Anak Usia Dini DIKrMuslimat NU 31
Sumbersari Malang

Taman kanak-kanak adalah salah satu jenis pé&adidirasekolah yang
merupakan program pemerintah dibidang penddikamasedengan ketentuan
peraturan pemerintah No. 20 tahun 2003 tentangmnsigiendidikan nasional, pada
prinsipnya 1) Pendidikan anak usia dini diselengigan sebelum jenjang
pendidikan dasar; 2) Pendidikan anak usia dini ddisglenggarakan melalui jalur
pendidikan formal, nonformal, dan atau informalP@&ndidikan anak usia dini pada
jalur pendidikan formal berbentuk Taman Kanak-Karf@K), Raudlatul Athfal
(RA), atau bentuk lain yang sederajat; 4) Pendidikaak usia dini pada jalur
pendidikan nonformal berbentuk Kelompok Bermain JKBaman Penitipan Anak
(TPA), atau bentuk lain yang sederajat; 5) Pendidiknak usia dini pada jalur
pendidikan informal berbentuk pendidikan keluargiua pendidikan yang
diselenggarakan oleh lingkungan. Peraturan penag¢rini disusun untuk mengatur
pendidikan prasekolah. Pengaturan tersebut sangaiting dalam usaha
memberikan tujuan pendidikan sebagaimana yanggitan dalam undang-undang
tentang sistem pendidikan nasional.

Pendidikan prasekolah diselenggarakan untuk membaneletakkan
dasar pengembangan sikap pengetahuan keteramplandaya cipta di luar
lingkungan keluarga bagi anak usia sebelum memageikdidikan dasar. Usia
tersebut sangat menentukan bagi pertumbuhan d&ermpleangan anak. Dalam
masa ini anak tersebut berada pada usia peka umdmerima rangsangan yang

cukup baik, terarah dan didorong ketingkat pertumaoudan perkembangannya,



sehingga diharapkan kemampuan dasar anak didik epeembang dan tumbuh
secara baik dan benar. Oleh karena itu pendidikgndnak usia prasekolah cukup
penting dan sangat menentukan dikemudian hari.

Adapun proses Metode penanaman keagamaan padasaaalini sangat
penting dalam Pendidikan Islam. Allah menciptaka@nusia dengan kelebihan
sebagai sumber kebahagiaan. Allah menjadikan mearadahir dalam keadaan
suci dan sudah menjadi kewajiban kita sebagai nenustuk menjaga dan
memelihara anak agar terhindar dari hal-hal yangymgpang dan membentengi
agidah anak dari sesuatu yang tidak baik. Hal betspiga termasuk kewajiban
pendidik sebagai panutan anak untuk selalu menjga memelihara anak dan
memberitahukan kepada amak bahwa dia adalah searasigjm dan agamanya
adalah agama yang diridloi oleh Allah.

Pendidikan agama di prasekolah Islam mencakupsgaggagasan untuk
perkembangan pribadi anak. Jiwa keagamaan padeami akan tumbuh jika
pengetahuan Islam digabungkan dengan program pkadiénak, karena anak
akan mudah menangkap apa yang yang didengar, tdidipabila terjadi langsung
dalam kehidupan. Maka akan lebih mudah mendidikn@agpada anak usia dini
dengan cara menggabungkan dengan aspek kehidupan.

Seperti halnya dengan pendidikan agama di TK ivhatl NU 31
Sumbersari Malang. TK Muslimat NU 31 Sumbersari &gl adalah TK yang
berbasic Islami, maka di TK ini pendidikannya déekan pada aspek keagamaan
meskipun dalam sistem pembelajarannya hanya meuggkén pada program

pembelajaran pada bidang pengembangan yang mebpbhtsa, kognitif, fisik dan



motorik, dan seni. Seperti yang disampaikan olah $iti Halimah selaku guru
kelas B TK Muslimat NU 31 Sumbersari Malang.

Untuk agama sesuai dengan kurikulum, jam khusugidgk ada,

tetapi terintegrasi kesemua bidang pengembangaen&adibidang

pengembangan itu ada olah raga atau kesehataraday&ognotif,
terus budaya. Jadi semua terintegrasi kesana. W@ali mau
menjelaskan tentang seni ya kita kaitkan dengamageenerangkan
masalah matematika ya kita kaitkan dengan agamaaCkarena TK

kita TK muslimat, TK yang ada dibawah naunagan Nadli kita

menambahkan sendiri jam pelajaran untuk menambahng agama,

artinya setengan jam terakhir dan setengah jarkherkita gunakan

umumnya rata-rata semuanya untuk bidang kecerd@&satama

menghafal doa pendek, membaca igra’ kemudian égpiasi kesemua
bidang?’

Dari hasil wawancara di atas dapat dikatakan bald&alam sistem
pengajaran agama di TK Muslimat NU 31 Sumbersariahta sesuai dengan
kurikulum tidak ada jam khusus untuk pendidikandgeaaan, melainkan sudah
terintegrasi atau digabungkan ke program pengajdridang pengembangan.
Seperti, tema pengajaran adalah kesehatan atauradgh maka harus pandai-
pandai guru dalam mengaitkan masalah kesehatamauldeggamaan. Dengan kata
lain, dalam penerapan penanaman keagamaan padauar@lkdini para guru
menggunakan pendekatan tematik dalam mengembangkterampilan dan
pengetahuan anak sehingga anak akan mudah memdaamengingat apa yang
sudah disampaiakan oleh guru. Selain itu para deyumn membuat kebijakan
untuk menambah jam pelajaran khusus untuk pengaek@@gamaan yang awalnya
dua setengah jam dari kurikulum yang ada ditamleéngah jam khusus untuk

bidang keagamaan yang mana setengah jam tersédaktdiakhir pelajaran atau

sesudah istirahat. Kebijakan tersebut dibuat olaia plewan guru dengan alasan

"Wawancara dengan Ibu Siti Halimah selaku guru kBlpada tanggal 11 september 2007



untuk menumbuhkan jiwa keagamaan pada diri anakseémin itu juga dengan
alasan TK Muslimat dibawah naungan yayasan perahdikahdlatul Ulama’,
sehingga pendidikan agama Islam harus lebih dited@n

Dari hasil observasi yang dilakukan oleh penepada tanggal 4
september, peneliti melihat guru sedang meneranggatang keluarga (karena
pada saat itu tema pengajaran adalah tentang gejualan guru mengaitkan
dengan agama dengan cara memberi pertanyaan pada saputar tentang
keluarga. Seperti,

Guru: dalam keluarga ada siapa saja?,

siswa-siswi: ayah, ibu, adik dan kakak.

Guru: siapa yang melahirkan adik?

Siswa-siswi: ibu......

Guru: siapa yang menciptakan adik?

Siswa-siswi: Allah’®

Dialog di atas adalah sebagian gambaran bahwatglaki hanya menerang

tentang tema yang sedang dibahas tetapi juga migkeykalengan agama. Selain
itu dalam observasi tersebut peneliti juga meldet diminta langsung untuk ikut
serta dalam proses pengajaran pada setengah jakhiteyang mana pada waktu
itu jadwal pengajarannya adalah membaca igra’., tigat dikatakan bahwa TK
Muslimat NU 31 Sumbersari Malang benar-benar béasatuk menumbuhkan
jiwa keagamaan pada diri anak.

Banyak hal yang dilakukan oleh dewan guru untidnuambuhkan rasa

keagamaan pada diri anak. Tidak hanya di dalamsksdga guru menerangkan

2007

Hasil Observasi di TK Muslimat NU 31 Sumbersari Maj kelas B pada tanggal 4 september



tentang keagamaan tetapi juga disesuaikan dengaotuken. Seperti yang

disampaikan oleh lbu Siti Halimah dalam wawancadaanggal 11 september :
seperti kita jalan-jalan sambil bertanya pada aava.siapa yang
menciptakan pohon kelapa?,siapa yang menciptakagit?a Ya
seperti itu. Secara tidak langsung kan memberi paman kepada
anak. Kalau seumpamanya kita mau menerangkan teidah atau
gunung, ya itu memerlukan wisata dan tentunya mielkeat biayd’

Tidak hanya guru saja, peran kepala sekolah juggasgenting dalam
menamnamkan keagamaan pada anak. Seperti yarmj thrjeK Muslimat NU 31
Sumbersari Malang, kepala sekolah senantiasa méwmliam mengawasi serta
memberi nasihat kepada guru dalam penanaman keagapwda anak didik.
Seperti yang dijelaskan oleh Ibu Ruliati selaku &epsekolah TK Muslimat NU 31
Sumbersari Malang,

pada umumnya guru TK Muslimat NU 31 Sumbersari Mglani sudah
mengetahui tugas-tugas mereka dalam pembelajaadn,sfya sebagai
kepala sekolah hanya mengamati dan menegur jikahatthal yang
dianggap dapat merusak nilai moral serta membeusisgika ada
kesulitan, di samping itu kita semua dewan gura js@ing mengingatkan
apabila terjadi kesalahah.

Dalam metode penanaman keagamaan pada anak msiadidTK
Muslimat NU 31 Sumbersari Malang menggunakan beibagacam metode
diantaranya adalah sebagai berikut:

a. Pembiasaan
Dalam penggunaan metode ini bertujuan agar andkasa melakukan

hal-hal yang baik sesuai dengan penanaman keaganidatode ini

dilaksanakan di TK setiap hari mulai awal sebelisukakelas, selama proses
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belajar mengajar sampai berakhirnya pembelajaraagigkana penanaman
yang menggunakan metode pembiasaan di TK Muslimt3ll Sumbersari
Malang sesuai dengan observasi yang dilakukan méeleliti pada tanggal 4
september 2007 adalah sebagai berikut:
1) Awal sebelum masuk kelas anak dibiasakan berdeemudian membaca
doa masuk ruangan, bersalaman dan mencium angan gur
2) Selama proses belajar mengajar terdapat tiga kegiati yaitu:
a) Kegiatan pembuka
b) Kegiatan inti
c) Kegiatan penutup
Selain yang disebutkan diatas TK Muslimat NU 3InBarsari Malang
juga membiasakan anak menghafal surat-surat persddiggaimana yang
diungkapkan oleh Ibu Halimah,
bahkan kita sudah menjalankan hafalan surat-sueaidgk, kita
mengusahakan 12 surat pendek. Sekarang kita sudah6bsurat
pendek jadi masih kurang 6 lagi. Ya seperti, sanahass, al-ashr, tapi
kalau untuk surat al-kafirun kita tidak mengajarkdfarena apa?
Karena surat al-kafirun kan terjemahnya sulit dafah untuk anak
kecil, nanti kalau kita ajarkan, anak-anak jadigoing kita yang dosa.
Jadi kita benar-benar memperhatikan kemampuar anak
Dari uraian di atas dapat disimpulakan bahwa pzeadidik di TK
Muslimat NU 31 Sumbersari Malang sangat menekanaoe anak untuk
belajar menghafal firman-firman Allah tetapi tidanya menghafal saja tetapi

juga belajar mengerti dan memahami isi ayat-alj/@ua’an sesuai dengan

kemampuan anak usia dini.

" Wawancara dengan Ibu Siti Halimah selaku guruskBlpada tanggal 11 september 2007



b. Keteladanan

Dalam metode ini, selain pendidik menceritakantaieg tokoh-tokoh
Islam sebagai panutan, para pendidik juga di
tuntut untuk berusaha bersikap baik dan menjaduaanuntuk anak didiknya.
Karena anak usia dini akan mencontoh dan mengéqudi yang mereka lihat.
Mereka belum mengerti mana yang baik dan mana pangk. Oleh karena itu
para pendidik di TK ini berusaha untuk menjadi dala yang baik bagi anak
didiknya.

c. Metode cerita
Dalam penggunaan metode cerita ini bertujuan agak dabih mudah untuk
memahami apa yang dijelaskan oleh guru. Denganebtrcguru dapat
menggambarkan tokoh yang dapat dijadikan panutam daak didik. dalam
melakukan observasi peneliti melihat guru sedamgebiga tentang keluarga Nabi
karena pada saat itu tema pembelajarannya adalabrg@ Dengan melalui
cerita tersebut anak jadi tahu bagaimana dan sepakeluarga Nabi.
c. Demonstrasi

Dalam observasi pada tanggal 4 September 2007 ifpanelihat guru sedang
mengajarkan pada anak bagaimana caranya melaksanaidhu dan itu
dipraktekkan langsung bukan hanya sekedar teoa. ssglain itu guru juga
mengajarkan anak untuk mempraktikkan shalat, ljasa dan juga zakat.

Seperti yang disampaikan oleh ibu halimah sebagyau:



kalau bulan puasa kita selalu mengadakan pondoladiam, jadi
untuk pelajaran 100% bidang agama dan kita mewajitanak untuk
berpuasa. Kan gak mungkin kalau kita menyuruh amakk berpuasa
sampai maghrib?, prakteknya bagaimana?praktekaypLigsa selama
disekolah, anak tidak boleh bawa makanan, dan Rimberi
penjelasan kepada anak untuk tidak boleh makabammgan karena
itu akan mengganggu orang yang berpuasa. Danakigknya hanya
dilingkup sekolah saf

Kita selalu mempraktekkan wudhu, kita juga pernammraktekkan
manasik haji, kita juga pernah lomba haji di stagdicakat shalat. Dan
untuk menambah solidaritas anak kita mengadakan setap hari
jumat, kemudian hasil amal kita bawa ke panti asttha
Dari wawancara di atas dapat disimpulkan bahwantaleoses pengajaran
penanaman keagamaan juga menggunakan metode deamspnsing mana
tujuannya agar anak lebih mudah dalam memahamiyapg dijelaskan oleh
guru.
d. Karyawisata
Ibu halimah selaku guru kelas B mengutarakangsetserikut:
kita jalan-jalan sambil bertanya pada anak-angkasiayang
menciptakan pohon kelapa?,siapa yang menciptakagit?a Ya
seperti itu. Secara tidak langsung kan memberi paman kepada
anak. Kalau seumpamanya kita mau menerangkan teidah atau
gunung, ya itu memerlukan wisata dan tentunya mielkeat biay&®
Dari hasil wawancara di atas dapat dikatakan batialam pengajaran
guru menyesuaikan tema yang sedang dibahas, dalem proses pembelajaran

tidak hanya di dalam kelas saja tetapi juga di kedas atau disesuaikan dengan

tema yang sedang dibahas.

8 \wawancara dengan Ibu Siti Halimah selaku guruskBlpada tanggal 11 september 2007
81 Wawancara dengan Ibu Siti Halimah selaku guruskBlpada tanggal 11 september 2007
82 Wawancara dengan Ibu Siti Halimah selaku guruskBlpada tanggal 11 september 2007



TK Muslimat NU 31 Sumbersari Malang selalu meragaoh karyawisata
agar anak didik lebih memahami apa yang sedandha#aleh guru dan dalam
pengambilan obyek wisata disesuaikan dengan temabeglejaran dan
dilaksanakan pada hari libur.

Penanaman keagamaan di TK Muslimat NU 31 Sumbevkdang telah
sesuai dengan perencanaan yang telah disusun,nih@esuai dengan yang
dikemukakan oleh lbu Siti Halimah dalam wawancaraygal 11 september 2007

Secara garis besar pelaksanaan program keagam&ans@6ah

terlaksana. Ya itu tadi, karena TK kita TK NU j&ita menambahkan
setengah jam terakhir khusus untuk bidang agamdauKalari

kurikulum memang tidak ada kita Cuma mendapat @tengah jam
saja dan kita tambah menjadi tiga jam. Setengah K@angunakan
untuk belajar membaca igra’, doa-doa pendek, balkin sudah
menjalankan hafalan surat-surat pendek, kita meigkan 12 surat
pendek anak harus hafal dan mengerti makridnya

Selain menggunakan metode di atas para guru fogapunyai cara
tersendiri untuk menghadapi murid yang mempunygadangkap atau daya fikir
yang kurang. Seperti yang diungkapkan oleh ibthsiimabh:

memang va...... kecerdasan anak itu beda-beda, ya sevara kita

ngajarnya sama, Cuma setelah itu itu memberi tamba@lada anak
yang kurang daya fikirnya, seperti memberi PR laafaurat pendek
atau bacaan do’a. kalau murid yang lain hanya satopai dua kali

penyampaian untuk murid yang kecerdasannya kur@ey dampai

tiga atau empat kali atau mungkin lebih dari itmpai anak itu bisa.
Ya.....memang itu harus ekstra kerja keras dan heksgra sabar.
Selain itu kita harus mencari tahu faktor apa yeregmyebabkan anak
kurang tangkap dalam menerima pelajaran, apa kéa&ta keluarga

atau memang dari si anak serfdiri

2. Faktor-Faktor Pendukung Dan Penghabat Dalam Metode Penanaman

Keagamaan Pada Anak Usia Dini Di TK Muslimat NU 31Sumbersari Malang
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Dalam menerapkan penanaman keagamaam pada aaaknisentu ada
faktor-faktor yang mendukung dan faktor-faktor yangnghambat keberhasilan
penanaman keagamaan tersebut, supaya berjalam fstei dengan target yang
telah ditentukan. Adapun faktor-faktor itu adalabagai berikut:

a. Faktor-faktor Pendukung Dalam Metode penanaman &weagn Pada Anak
Usia Dini Di TK Muslimat NU 31 Sumbersari Malang
Dalam pelaksanaan penanaman keagamaan pada aaadlinisdi TK
Muslimat NU 31 Sumbersari Malang tentunya ada lahl-jang bisa
mendukung dan menghambat keberhasilan pelaksaeesmioat, agar berjalan
lancar sesuai dengan target yang telah di tenttManurut lbu siti Halimah
selaku pengajar bahwa:

Untuk faktor pendukung sangat banyak, sekolah kitdai berdiri
sudah diterima oleh masyarakat, semua orang tuaimol kecil
sampai nol besar mendukung kebanyakan murid-muisinid
rumahnya dekat-dekat jadi gampang untuk berkomasnikarus
tetangga kita semua mendukung dan yang palingnges¢mua guru
disini semua sudah sarjana, semua guru sudah muinkianselalu
memberi motivasi kepada semua guru dengan mengiarik shop,
melalui penataran-penataran ya....perpetemuan-pestgmukita
pondokkan pondok ramadhan meskipun Cuma dua mjniggsemua
menjadi kekuatan kita

Adanya kerjasama antara pihak sekolah, murid, walirid, serta

lingkungan sangatlah mendukung dalam proses befagggajar, dan di TK
Muslimat NU 31 Sumbersari Malang kerja sama terssangat terbina dengan

baik sehingga hal ini menjadi kekuatan utama danjaake faktor pendukung

untuk kemajuan pendidikan.
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Dari hasil penelitian di atas dapat disimpulkahvwa dalam penanaman
keagamaan pada anak sangat diperlukan adanyaitkatizml tidak hanya guru
dengan murid saja tetapi antara sekolah denganarsdst. Masyarakat adalah
kekuatan utama dalam suatu pendidikan. Selairekolah juga harus bekerja
sama dengan wali murid dalam mensukseskan programdiggkan yang
sedang berjalan. Salah satu usaha sekolah menga#ieka sama dengan
pihak wali murid adalah dengan mengadakan piketrseyang disampaikan
oleh Ibu Siti Halimah dalam wawancara tanggal 1tesaper

Kerja sama dengan wali murid kita mengadakan pikesus untuk

orang tua setiap hari senin dan kamis dua orantykumember

tahukan baik masalah dana atau masalah anaknydel@rga senin
sama kamis orang tua murid dua orang dating kelaekapi semua
setiap orang mendapat giliran disamping menany&ketaebihan dan
kekurangan anak secara pribadi jugabu ini pelajpt@aranak saya
bagaimana? atau saya yang nitip sama orang iturfibnanti saya
minta tolong ajari anak ini karena orang tuanyakidisa karena
untuk mendorong anak supaya cepat Bfsa”

b. Faktor-Faktor Penghambat Dalam Metode penanamagakesan Pada Anak
Usia Dini Di TK Muslimat NU 31 Sumbersari Malang

Penghambatnya, tidak banyak, ya ada. Sebagianobagg tua yang
rendah ekonomi, pematangan ilmu orang tua terhadmma yang
kurang. misalnya ada satu dua anak yang umumngendaktor
keluarga yang menjadi penghambat, ya....mungkin akarang kita
menghafal doa iftitah ada beberapa yang tidak h&gena apa?
karena keterbatasan ilmu orang tua yang dimifliki

Dari hasil wawancara di atas yang menjadi faktenghambat dalam
metode penanaman keagamaan di TK Muslimat NU 31b8tsari Malang

adalah karena faktor dari wali murid. Ketika guruemberi tugas atau

pekerjaan rumah, misalnya menghafal, peran orarg dakan sangat
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dibutuhkan oleh anak, karena ketika anak mengakasulitan anak akan
meminta bantuan orang tua. Apabila orang tua ticknpunyai ilmu yang
agama yang cukup maka orang tua akan mengalamitkesuntuk mengajari
sang anak dan akibatnya ini akan membuat guru ledgira keras dan akan
mengakibatkan pembelajaan yang sudah terencanaadnéefhambat. Sama
halnya Seperti yang dikatakan oleh Ibu Siti Halingahu kelas B

kalau murid yang lain hanya satu sampai dua kalyaepaian untuk

murid yang kecerdasannya kurang bisa sampai t@a etpat kali

atau mungkin lebih dari itu sampai anak itu bisa..Y.memang itu

harus ekstra kerja keras dan harus ekstra sabain $& kita harus

mencari tahu faktor apa yang menyebabkan anak gutangkap

dalam menerima pelajaran, apa karena faktor keduatgu memang

dari si anak sendfti

Dari sini dapat disimpulakan bahwa dalam penanakeagamaan di TK
Muslimat NU 31 Sumbersari Malang sangat dibutuhlidarena selain sebagai
ilmu pengetahuan agama juga sebagai bekal hidup dmak didik dengan
tujuan agar anak didik mempunyai agidah yang k@atlam penanaman
keagamaan pada anak usia dini tidak hanya kewaplpang tua saja tetapi
juga kewajiban seorang guru ketika anak tersebuataseki bangku sekolah.

Ketika si anak sampai di rumah maka kewajiban gréma untuk
mengawasi si anak dalam hal apapun terutama daikehgamaannya, dan
begitu juga sebaliknya ketika si anak sampai dgkdingan sekolah maka
kewajiban guru dalam memelihara dan membentengiahgisi anak dari

perbuatan syirik. Untuk itu adanya kerja sama antang tua dan guru

sangatlah dibutuhkan.
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BAB V

PEMBAHASAN HASIL PENELITIAN

Setelah peneliti mengumpulkan data dari hasil peeel yang diperoleh dari
wawancara, observasi dan dokumentasi maka selsajubeneliti akan melakukan
analisa data untuk menjelaskan lebih lanjut dasil lpenelitian.

Sesuai dengan teknik analisa data yang dipilih opeimeliti yaitu peneliti
menggunakan analisis kualitatif deskriptif (pemapardengan menganalisa data yang
telah dikumpulkan selama peneliti mengadakan p#arelilengan lembaga yang terkait.

Data yang telah di peroleh dan dipaparkan olehlpieakan dianalisa oleh peneliti
sesuai dengan hasil penelitian yang mengacu pdsrda rumusan masalah diatas. Di
bawah ini adalah hasil dari analisa peneliti tegtpaenanaman dasar-dasar keagamaan

pada anak usia dini.

C. Metode Penanaman Keagamaan Pada Anak Usia Dini DiKI Muslimat NU 31
Sumbersari Malang
Dalam penanaman jiwa keagamaan kita harus merdalaianak masih dalam
kandungan. Ketika anak lahir orang tua wajib meargian anak tentang keagamaan
meskipun hanya dengan dengan memberi contoh. Kelilek mulai memasuki
sekolah tidak hanya tugas orang tua saja tetapi gugu juga wajib memperkenalkan
kepada anak tentang keagamaan. Seperti di sek&lafiuBlimat NU 31 Sumbersari

Malang penanaman keagamaan kepada anak didik sdiggtbkan. Maka sesuai



dengan penelitian ini peneliti akan menjelaskantai@y)n penanaman dasar-dasar
keagamaan yang dilakukan oleh guru pada anak umsia d

Zakiah Daradjat mengatakan bahwa Anak mulai mealgirman dan agama,
melalui orang-orang dalam lingkungan tempat metalap. Jika mereka lahir dan
dibesarkan dalam lingkungan keluarga beragama,kaetiean mendapat pengalaman
agama itu melalui ucapan, tindakan dan perlakuan.

Jadi, sifat keagamaan pada anak usia dini dipahgasleh adanya factor
lingkungan, tidak hanya lingkungan keluarga sajapielingkungan sekolah juga
sangat mempengaruhi. oleh karena itu seorang ggai harus lebih mengutamakan
pendidikan keagamaan dari pada pendidikan lainnya.

Sedangkan Dalam kamus Ensiklopedi Islam dituliséwtzga agama adalah
peraturan-peraturan berupa hokum yang harus dipdialk dalam bentuk perintah
yang wajib dilaksanakan maupun berupa larangan ysargs ditinggalkan dan
pembalasannya. Dan pendidikan anak usia dini dabaiku Pendidikan Anak
Prasekolah karangan Soemiarti Patmonodewo adalayapan untuk anak sejak lahir
sampai dengan delapan tahun disuatu pusat pengel&amy, rumah, atau instusi.

Dari uraian di atas dapat disebutkan bahwa pekahdkeagamaan pada anak usia
dini adalah suatu layanan untuk anak sejak lammsa batas umur yang ditentukan
yang mengajarkan tentang hokum-hukum yang diciptakah Tuhan untuk dipatuhi.

Dalam pengenalan keagamaan pada anak usia dingpar di TK Muslimat NU
telah terprogram dalam kegiatan pembentukan peril@melalui pembiasaan dan
kegiatan mengembangkan kemampuan dasar. Yang térkagiatan pembentukan

perilaku melalui pembiasaan adalagdrtamaKegiatan rutin misalnya berbaris, berdoa



sebelum dan sesudah kegiatan, menyanyikan laguylagg dapat membangkitkan
patriotisme, lagu-lagu religius, berjabat tangan dengucapkan salam baik kepada
sesam anak maupun kepada guru, dan mengembalikararmpada tempatnya.
Kedug Kegiatan spontan, Misalnya meminta tolong dendik, menawarkan
bantuan dengan baik, menjenguk teman yang d@&iiga Pemberian tauladan, yang
merupakan kegiatan yang dilakukan dengan membeadae atau contoh yang baik
kepada anak, misalnya memungut sampah yang dijuipéingkungan sekolah,
mengucapkan salam jika bertemu dengan orang lam, dalam berpakaian, hadir
disekolah tepat waktu, santun dalam bertutur kata t@rsenyum ketika berjumpa
dengan siapapun. Selain ketiga kegiatan yang sddsbutkan juga ada Kegiatan
yang terprogram, merupakan kegiatan yang diprogtalam kegiatan pembelajaran
disekolah, misalnya makan bersama, menyirami tananmenjaga kebersihan
lingkungan.

Selain kegiatan pembentukan perilaku melalui peasd#an, Kegiatan
Pengembangan Kemampuan Dasar juga sangat pentgngdrembangan anak usia
dini karena kegiatan pengembangan kemampuan das@raptan untuk
meningkatkan kemampuan kreatifitas anak sesuaiatepgrkembangannya. Dalam
kegiatan pengembangan kemampuan dasar ini terdapatapa perkembangan yaitu:
pertama perkembangan bahasa, tujuan perkembangan bahdakah auntuk
mengembangkan kemampuan anak dalam berkomunikéesin gu supaya anak lebih
mudah dalam mengungkapkan apa yang ada dalamnfikisgaKedua,perkembangan
kognitif, Perkembangan ini bertujuan agar anak mampengolah perolehan

belajarnya, menemukan bermacam-macam al-ternatiimepahan masalah,



mengembangkan kemampuan logika, matematika, pdngataruang dan waktu,

kemampuan memilih dan mengelompokkan dan persip@agembangan kemampuan
berfikir teliti. Ketiga Fisik dan Motorik, pengembangan ini bertujuan uint

memperkenalkan dan melatih gerakan kasar dan halesjngkatkan kemampuan
mengelola, mengontrol gerakan tubuh dan koordinas@rta meningkatkan

keterampilan tubuh dan cara hidup sehat sehinggatdaenunjang pertumbuhan
jasmani yang sehat, kuat dan teramigempat Seni, pengembangan ini bertujuan
agar anak dapat menciptakan sesuatu berdasarkanirhagnasinya dan dapat

menghargai hasil kreativitas orang lain.

Semua guru di TK Muslimat NU 31 Sumbersari Mal@®egusaha dengan sangat
melakukan semua kegiatan yang sudah terencandisepey telah disebutkan di atas
dan menurut dewan guru semua kegiatan tersebut £10da berjalan dengan baik.

Selain program-program tersebut guru TK Muslimét BL Sumbersari Malang
juga menggunakan beberapa metode yaitu:

1. Pembiasaan
Dalam buku llmu Jiwa Agama karangan Zakiah Carajisebutkan
bahwa, Pembentukan sikap, pembinaan moral, daadgirpada umunya, terjadi
malalui pengalaman sejak kecil. Pendidik atau pampertama adalah orang tua,
kemudian guru, semua pengalaman yang dilalui otetk avaktu kecilnya, akan
merupakan unsur penting dalam pribadinya. Sikaparsak terhadap agama
dibentuk pertama kali di rumah malalui pengalamangy didapatnya dengan

orang tuanya, kemudian disempurnakan atau diperloéék guru di sekolah.



Kalau guru agama dapat membuat dirinya disayang ehurid-murid maka
pembinaan sikap positif terhadap agama akan muaigdi

Metode pembiasaan digunakan guru untuk membiasakak membaca
surat-surat pendek atau doa-doa pendek, mengetamé-nama malaikat atau
nama rasul, dan sebagainya. Metode ini dilakukarernea kalau anak hanya
menghafal satu kali atau dua kali saja anak anakammlupa tetapi kalau sesering

mungkin anak dibiasakan untuk mengulang maka dayat enak akan bertambah.

. Keteladanan

Ahmad tafsir mengatakan dalam bukunya yang befjlichu Pendidikan
Dalam Perspektif Islam Teladan merupakan salah gadoman bertindak. Anak
didik cenderung meneladani pendidiknya, ini dialigh semua ahli pendidikan.
Dasarnya adalah karena secara psikologis anak ngeseam@ang meniru, tidak saja
yang baik, yang jelek pun ditirunya.

Di TK Muslimat NU SumbersaiMalang baik Kepala Sekolah maupun
Guru harus menjaga sikap di depan murid baik bepgphuatan ataupun ucapan
harus mereka jaga supaya apabila perbuatan at@amugaru yang kurang baik
diketahui oleh murid, murid tidak menirukan. Jaglbisa mungkin guru memberi
contoh yang baik-baik kepada murid. Hal ini harilekdanakan karena anak

hanya dapat menirukan termasuk hal-hal yang dignggeu oleh mereka.

. Metode Cerita

Pengajaran dengan memakai metode cerita samqgdtdiggunakan dalam
mendidik anak usia dini karena dunia anak adalam&e dan bercerita, selain itu

bercerita dapat memancing anak untuk berfikir ggfaranak akan lebih kreatif.



Seperti halnya yang dikatakan oleh Moeslicha®edalam buku Metode
Pengajaran Di Taman Kanak-Kanakbagai berikut Memberi pengalaman belajar
dengan menggunakan metode bercerita memungkinkak arengembangkan
kemampuan kognitif, afektif, maupun psikomotorik simg-masing anak. Bila
anak terlatih mendengarkan dengan baik, maka ia #datih untuk menjadi
pendengar yang kreatif dan kritis. Pendengar yamgtk mampu melakukan
pemikiran-pemikiran baru berdasarkan apa yang daldsannya. Pendengar yang
kritis mampu menemukan ketidaksesuaian antara apg gidengar dengan apa

yang dipahami.

. Demonstrasi

Dalam buku yang berjudul Metodik Khusus Pengajafgama Islam
yang diterbitkan oleh Direktorat Pembinaan Pergurdanggi Agama Islam
dikatakan bahwa Metode demonstrasi adalah metodegajeekan yang
menggunakan peragaan untuk memperjelas suatu p@ngeatau untuk
memperlihatkan bagaimana melakukan sesuatu kepedaddik. Memperjelas
pengertian tersebut dalam prakteknya dapat dilakuteh guru itu sendiri atau
langsung oleh anak didik.

Dari uraian di atas dapat dikatakan bahwa demgamggunakan metode
demonstrasi tidak akan sia-sia guru menerangkamjgosah karena dengan
menggunakan metode demonstrasi anak langsung migelkan apa yang guru

jelaskan dan tidak akan khawatir murid menjadi lsptelah guru menerangkan.



5. Karyawisata

Dengan melalui metode karyawisata akan membeyudsan terhadap
keinginan anak didik dengan banyak melihat kenyakamyataan di samping
keindahan alam sekitar di luar kelas. Selain itakadidik juga akan bersikap
terbuka, obyektif, luas pandangan akibat dari peigen luar yang diperolehnya
yang akan mempertinggi prestasi kepribadiannyguga anak didik memperoleh
tambahan pengalaman melalui karyawisata, sedarmggkarmendapat kesempatan
menerangkan segala sesuatu.

Karyawisata dilakukan apabila di dalam kelas gintak akan mungkin
untuk menjelaskan suatu tema pelajaran apabilaataagianya karyawisata.
Karyawisata tidak harus pergi ke tempat wisatagdermengajak anak jalan-jalan
atau belajar diluar kelas, halaman sekolah misaitly sudah dapat mewakili
metode pengajaran karyawisata. Tetapi apabila mgmalam tema memerlukan
adanay karyawisata ke tempat wisata maka guru im@sgajak murid untuk
berrekreasi dan tentu saja hal tersebut membutubkaya. Hal tersebut juga
sering dilakukan oleh guru di TK Muslimat NU 31 Swensari Malang yang

bertujuan agar anak lebih cepat memahami tema giajeykan.

D. Faktor Pendukung Dan Faktor Penghambat Dalam Penamaan Dasar-Dasar
Keagamaan Pada Anak Usia Dini Di TK Muslimat NU 31Sumbersari Malang
1. Faktor Pendukung Dalam Penanaman Dasar-Dasar KeagaRada Anak Usia
Dini Di TK Muslimat NU 31 Sumbersari Malang

a. Sarana dan fasilitas kelas



Dari hasil observasi dan interview menyebutkan lmtasilitas dalam
kelas sudah cukup memadai baik besar ruangan Kedagku, papan tulis,
ventilasi yang cukup baik dan juga sudah ada t&lesdrta adanya peralatan
lainnya.

Dengan adanya sarana dan fasilitas yang lengkap mkadukung guru
dalam melakukan kegiatan yang berhubungan dengagakeaan sesuai
dengan yang dikatakan oleh Suharsimi Arikunto dalarkunya Manajemen
Penelitian bahwa kualitas atau tingkat penguasadajan banyak didukung
oleh alat-alat pelajaran atau sarana prasaranadiar yang relevan. Serta
dikatakan oleh Ahmad Rohani bahwa lingkungan fisgmpat belajar
mempunyai pengaruh penting terhadap hasil belgdnatan belajar.
Lingkungan fisik yang menguntungkan dan memenularaty mendukung
meningkatnya intensitas proses perbuatan belajaidmian mempunyai
pengaruh positif terhadap pencapaian tujuan peragaja

. Guru

Setiap guru mempunyai kepribadian yang berbedaraSgoguru misal
kurang suka berbicara, tetapi seorang guru yamgslaka berbicara. Seorang
guru yang bertitel sarjana pendidikan dan kegurbarheda dengan guru yang
bukan sarjana pendidikan dan keguruan di bidangysesaan ilmu pendidikan
dan keguruan. Guru yang sarjana pendidikan danrkagubarangkali lebih
banyak menguasai metode-metode mengajar, karenaamgentia di cetak
sebagai tenaga ahli di bidang keguruan dan wajaidsa menjiwai dunia guru.

Latar belakang pendidikan guru diakui mempengakahmpetensi. Karena

seorang guru mempunyai peranan yang sangat peditidglam kelas, guru



harus memiliki strategi-strategi khusus untuk méwvlgekelas agar siswa
termotivasi untuk belajar. Guru-guru di TK MuslimBtU 31 Sumbersari
Malang berdasarkan dari hasil observasi dan doktasesudah dapat dibilang
bagus. Semua guru yang ada di TK Muslimat NU 3inisrsari Malang
sudah S1, guru berusaha menjadi tauladan bagi siswasegi penampilan
maupun perilaku guru, dan guru juga berusaha miegjad yang profesional
dengan terus belajar dan belajar dengan tujuan mgmberikan yang terbaik
untuk siswanya. Selain itu hasil dari interview guti TK Muslimat NU 31
Sumbersari Malang sering mengikuti penataran, wsHop, dan lain
sebagainya.
. Lingkungan

Lingkungan adalah segala sesuatu yang ada dildaindividu. Adapun
lingkungan pengajaran merupakan segala apa yang mendukung
pengajaran itu sendiri yang dapat difungsikan sab&gumber pengajaran”
atau "sumber belajar’. Pengajaran yang tidak meagkan prinsip lingkungan
akan mengakibatkan peserta didik tidak mampu adapiengan kehidupan
dimana ia hidup. Maka guru meski mengatur lingkungabaik-baiknya
sehingga tercipta lingkungan sebagai komponen peraga yang penting
kedudukannya secara baik.

Jadi dapat dikatakan bahwa Lingkungan sekolah dapmahpengaruhi
belajar siswa. Dengan lingkungan yang indah, nyafersinh maka siswa akan
senang derada di kelas maupun sekolahan, sehimgga dapat termotivasi

untuk belajar. Berdasarkan hasil penelitian di bahiihat dari keadaan



lingkungan fisik sudah cukup bagus, bersih, nyanidem dari kondisi non
fisik lingkungan TK Muslimat NU 31 Sumbersari Magaterletak ditengah-
tengah masyarakat yang mendukung keberadaan TK irvaisINU 31
Sumbersari Malang. Dukungan masyarakat dapat dikawktdengan adanya
piket yang dikhususkan untuk wali murid, dibentulertbjuan untuk
meningkatkan mutu sekolah. Dan masyarakat inilaingyaenjadi kekuatan

utama berdirinya TK Muslimat NU 31 Sumbersari Malan

2. Faktor Penghambat Dalam Penanaman Dasar-Dasar ideagaPada Anak Usia

Dini Di TK Muslimat NU 31 Sumbersari Malang

a.

Faktor siswa

Murid atau peserta didik adalah manusia yang bensot yang
menghajatkan pendidikan. Di sekolah, gurulah yaegkdwajiban untuk
mendidiknya. Diruang kelas guru akan berhadapargatersejumlah anak
didik dengan latar belakang kehidupan yang benfaidan di sekolah,
perilaku anak didik selalu menunjukkan perbedaanyasg pendiam, kreatif,
ada yang suka berbicara, dan sebagainya. Semuakpeanak didik tersebut
mewarnai suasana kelas. Kegaduhan semakin tekasgujnlah anak didik
sangat banyak di dalam kelas. semakin banyak jumssek didik di kelas,
semakin mudah terjadi konflik dan cenderung suldlegldla. Dengan adanya
banyak perbedaan perilaku pada diri murid makadekxtpula daya tangkap
murid terhadap materi yang sedang diajarkan. Dengamkian pengajaran

yang sudah terencana menjadi terhambat.



Keluarga

Keluarga adalah faktor utama dalam keberhasilardigdan agama
pada anak usia dini. Keluarga sangat mempengagrmbéang tumbuh anak
dalam mengenal agama. Selain menjadi faktor pemdukeeluarga juga
menjadi faktor penghambat. Anak akan melakukanyapg didengar dan
dilihat baik itu hal yang baik maupun yang jelekrutama apa yang
dilakukan orang tua anak akan mengikutinya. Apatnidéang tua atau keluarga
dangkal dalam hal ilmu agama maka anak tidak adlaryang mengajari atau
mendidik sehingga. Ketika pihak sekolah memint&kamduk belajar tentang
salah satu tema keagamaan membaca surat pebddRyamidalau keluarga
tidak mampu karena kedangkalan ilmu agamanya makaak tidak ada
yang membimbing sehingga menjadi pekerjaan tambahghguru dan ini

akan menghambat sistem pengajaran yang sudahdesedengan baik.



BAB VI

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan pembahasan dan hasil penelitian a@intgm yang sesuai dengan apa
yang telah dirumuskan dalam rumusan masalah di, ateka penulis dapat
memberikan kesimpulan secara global serta saramsabagai bahan pertimbangan
dan masukan ataupun bahan evaluasi dari pihak aekkhhususnya dan pihak

pembaca pada umumnya.

1. Metode Penanaman Keagamaan Pada Usia Dini Di TK Miimmat NU 31
Sumbersari Malang

Penanaman keagamaan pada anak usia dini sangetfding karena
apabila anak tidak mengenal agama maka tidak akianyang membentengi
dirinya apabila mereka berbuat syrik. Semua manhsiaus mengenal siapa
tuhannya dan siapa yang menciptakannya.

TK Muslimat NU 31 Sumbersari Malang sangat mernaikan jiwa
keagamaan anak dan di sekolah tersebut pengergdamagpada anak diwajibkan
meskipun tidak ada tema khusus yang membahas tertgama. Karena TK
tersebut adalah TK Islami di bawah naungan Muslindtmaka diwajibkan bagi
guru untuk mengajarkan anak tentang agama islatanDpenanaman keagamaan
menggunakan pendekatan tematik yaitu Disini, gutanthng untuk lebih kreatif

bagaimana mengenalkan agama islam kepada muridaderara tema yang akan
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dibahas, guru harus menghubungkan dengan agamhila&dgaru membahas tema
tentang olah raga atau kesehatan maka guru harngkaitkan dengan agama.
Selain itu, dari pihak sekolah membuat program pikah sendiri diluar
kurikulum yang ada, guru membuat program tambal@n pengajaran yang
awalnya Cuma dua setengah jam menjadi tiga jam yaaga yang setengah
jamnya lagi dibuat untuk mengajarkan anak untukgagn

Dalam pengenalan keagamaan pada murid, paralgguiuslimat NU 31
Sumbersari Malang memakai metode sebagai berikut:
a. Pembiasaan
b. Keteladanan
c. Metode Cerita
d. Demonstrasi

e. Karyawisata

2. Faktor Penghambat Dan Faktor Pendukung Dalam Penamaan Keagamaan

Pada Anak Usia Dini Di TK Muslimat NU 31 SumbersariMalang
Faktor penghambat dan faktor pendukung tidak gadedari lingkungan

sekolah ataupun keluarga, maupun dari murid itdisean itupun terjadi di TK
Muslimat NU 31 Sumbersari Malang. Yang menjadi pamgbat dan pendukung
jalannya pengajaran dominan pada faktor keluarganuarid itu sendiri. Menjadi
penghambat karena, apabila ada murid yang tingkegrdasannya rendah maka
guru harus ekstra keras dalam mendidik dan akangmaenbat jalannya

pengajaran yang sudah terancana sedangkan kaltdaggamendukung karena



faktor ekonomi maupun karena rendahnya pengetamereka terutama pada
ilmu agama. Dan begitu juga sebaliknya, keluargardarid menjadi pendukung
dalam proses belajar mengajar karena, dengan agakgayang dikhususkan
wali murid sangat membantu guru dalam perkembaniggenkemajuan sekolah

serta mendukung proses pembelajaran.

B. Saran-Saran

1. Faktor yang mempengaruhi keberhasilan dalam na@nan keagamaan harus
benar-benar diperhatikan, baik faktor dari dalanmupoa faktor dari luar. Dan
untuk mencapai keberhasilan tersebut juga harus pedratikan bagaimana
murid dapat mengerti, memahami dan mengamalkan rimgng telah
disampaikan, yaitu anak asuh dapat menerapkanapgatglah didapatkan dalam
kehidupan sehari-hari.

2. Hendaknya kepala sekolah dan para guru hahib leeningkatkan interaksi
dengan murid untuk mencapai tujuan pembelajarahingga dapat menjadi
partner dalam proses pembelajaran, karena kerjasem@ baik, serasi dan
harmonis mutlak dibutuhkan oleh lembaga pendidikan

3. Guru harus lebih meningkatkan kreativitas dimktevitas dalam kegiatan belajar
mengajar. Meningkatkan kedisiplinan murid di dalaraupun di luar kelas serta

memantau tingkah laku murid.
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PEDOMAN OBSERVASI DAN DOKUMENTASI

Metode Penanaman Keagamaan Pada Anak Usia Dini
Di TK Muslimat NU 31 Sumbersari Malang

Pedoman Observasi
1. Keadaan fisik

a. Situasi lingkungan TK Muslimat NU BumbersarMalang

b. Ruang kelas dan fasilitas kelas

c. Sarana dan prasarana yang menunjang penanaaganiaan
2. Kegiatan guru dalam menanamkan keagamaan pa#aiam dini

a. Aktivitas kegiatan guru dalam proses penanareag&maan

Pedoman Dokumentasi

Sejarah berdirinya TK Muslimat NU 31 Sumbersari &)
Visi, misi dan tujuan TK Muslimat NU 31 Sumbersiialang
Keadaan guru TK Muslimat NU 31 Sumbersari Malang
Keadaan siswa TK Muslimat NU 31 Sumbersari Malang

Keadaan sarana dan prasarana TK Muslimat NU 31 Swsauth Malang

o a0k 0w NP

Foto-foto saat Proses belajar mengajar di kelas



PEDOMAN INTERVIEW
Metode Penanaman Keagamaan Pada Anak Usia Dini

Di TK Muslimat NU 31 Sumbersari Malang
Responden: Kepala Sekolah

1. Bagaimana sejarah berdirinya TK Muslimat NU 31 Sareéri Malang?

2. Bagaimana keadaan sarana dan prasarana dalamnkaitdengan penanaman
keagamaan pada anak usia dini?

3. Apakah ada perhatian khusus dari Anda kepada gunwu-grhadap penanaman
keagamaan pada anak usia dini?

4. Prestasi apa saja yang pernah diraih oleh TK MagldU 31 Sumbersari Malang
baik secara akademik maupun non akademik?

RespondenGuru

1. Bagaimana pelaksanaan penanaman keagamaan di THimsiusNU 31
Sumbersari Malang?

2. Usaha apa saja yang dilakukan TK Muslimat NU 31 [Sensari Malang dalam
penerapan penanaman keagamaan dilihat dari met@igum materi yang
diberikan?

3. Bagaimana proses monitoring/pengawasan dalam p@laiia metode penanaman
keagamaan di TK Muslimat NU 31 Sumbersari Malang?

4. Metode apa saja yang sudah digunakan oleh gurmmdadaanaman keagamaan?

5. Apakah dalam melaksanakan kegiatan belajar mengaidah sesuai dengan

perencanaan yang telah disusun?



10.

Menurut anda penerapan metode penanaman keagamaidrvtilislimat NU 31
Sumbersari Malang apa sudah sesuai dengan haraparugian Pendidikan
Islam?

Bagaimana mensosialosasikan penanaman keagamaan geherapannya di
sekolah?

Apa saja faktor-faktor yang memjadi pendukung psdalkan penanaman
keagamaan di TK Muslimat NU 31 Sumbersari Malang?

Faktor-faktor apa saja yang menjadi penghambateprpslaksanaan penanaman
keagamaan di TK Muslimat NU 31 Sumbersari Malang?

Bagaimana cara mengatasi faktor-faktor penghanyaaiy muncul dalam

penanaman keagamaan di TK Muslimat NU 31 Sumbédv&aeng?



Kegiatan Belajar Yang Ada
di TK Muslimat NU 31 Sumbersari Malang

Gambar
Kegiatan Belajar Membaca Iqgra’
Dalam Rangka Pondok Romadhon

Gambar
Foto Bersama Setelah Kegiatan Pondok Romadhon



Gambar
Kegiatan Belajar Mengajar
Guru Sedang Bercerita Sesuai Dengan Tema di Kelas B

Gambar
Guru Meminta Murid Untuk Mempraktikkan Cara Berwudh u



DENAH LOKASI
TK MUSLIMAT NU 31 SUMBERSARI MALANG
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QZ>EPL Z~C

J1.Sunan Kali Jaga




DENAH LETAK RUANG

TK MUSLIMAT NU 31 SUMBERSARI MALANG

U RUMAH WARGA

A Pintu Masuk sl

KETERANGAN :

A :Halaman Sekolah dan Tempat Bermai

B :Ruang Kepala Sekolah dan Guru
C :Ruang Kelas A

D :Ruang Kelas B

E :Ruang AULA

F :Tempat Olah Raga

G :Kamar Mandi Lantai |

H ;Kamar Mandi Lantal Il

JI.
Sh.
sari

v



